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ABSTRAK

Imami Nugraheni : Keterlaksanan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK) Sekolah Dasar Pada Kurikulum Merdeka. Tesis.
Yogyakarta: Program Studi S2 Illmu Keolahragaan, Fakultas Ilmu
Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mengetahui seberapa baik
tingkat keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
sekolah dasar pada kurikulum merdeka beberapa sekolah di Kapanewon Ngaglik.
Dalam penelitian ini model evaluasi yang digunakan adalah model Discrepancy.
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PJOK dan siswa diempat
sekolah yang ada di Kapanewon Ngaglik. Teknik pengambilan data menggunakan
angket/kuesioner dan wawancara. Sampel dalam penelitian ini meliputi 4 orang
kepala sekolah, 6 orang guru PJOK dan 4 orang siswa.

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Instrumen penelitian divalidasi melalui expert judgement. Validitas
isi dibuktikan dengan koefisien Indeks V-Aiken dengan hasil sebesar 0,88
sehingga dapat dikatakan Valid. Sedangkan estimasi reliabilitas Cronbach's
Coefficient Alpha sebesar 0,904 (lebih dari 0,07) sehingga bersifat reliabel
dihitung dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi keterlaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar pada kurikulum
merdeka di empat sekolah di Kapanewon Ngaglik berada pada kategori “Baik”.
Hasil analisis instrumen kepala sekolah dengan mean 78,00, hasil penilaian
dengan persentase 50% pada kategori “Baik” ada (2 orang kepala sekolah),
kategori “cukup” dengan persentase 25% ada (1 orang kepala sekolah) dan
kategori “kurang” dengan persentase 25% ada (1 orang kepala sekolah).
Kemudian Hasil analisis instrumen guru PJOK dengan mean 58,00, hasil
penilaian dengan persentase 50% pada kategori “baik” ada (3 orang guru), pada
kategori “cukup” dengan persentase 17% ada (1 orang guru), dan kategori
“cukup” dengan persentase 33% ada (2 orang guru).

Kata kunci: Evaluasi, Discrepancy, pembelajaran, kurikulum merdeka



ABSTRAK

Imami Nugraheni: Implementation of Physical Education Learning in the
Elementary School in the Independent Curriculum. Thesis. Yogyakarta: Master
Program of Sport Sciences, Faculty of Sport and Health Sciences, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2023.

This research aims to evaluate and find out how good the level of
implementation of Physical Education learning in elementary schools is in the
independent curriculum of several schools located in Ngaglik District. In this
research, the evaluation model is the Discrepancy model. The research subjects
were the school principals, Physical Education teachers, and students in four
elementary schools located in Ngaglik District. The data collection techniques
used questionnaires and interviews. The research sample were 4 school principals,
6 Physical Education teachers, and 4 students.

The data analysis technique used the descriptive quantitative and
qualitative analysis. The research instrument was validated through expert
judgment. The content validity was proven by the V-Aiken index coefficient with
a result of 0.88 so it could be said to be valid. While the estimated reliability of
Cronbach's Coefficient Alpha was at 0.904 (more than 0.07) so that it was reliable
to be calculated with the help of SPSS.

The results show that the evaluation of the implementation of Physical
Education learning in elementary schools in the independent curriculum at four
schools located in Ngaglik District is in the "Good" category. The results of the
analysis of the principal's instrument with a mean of 78.00, or at 50% in the
"Good" category (2 school principals), in the "moderate™ category or at 25% (1
school principal) and in the "poor" category or at 25% (1 school principal). Then
the results of the analysis of the Physical Education teacher instrument with a
mean of 58.00, the results of the assessment are at 50% in the "good" category (3
teachers), in the "moderate™ category at 17% (1 teacher), and in the "poor"
category ” at 33% (2 teachers).

Keywords: evaluation, discrepancy, learning, independent curriculum
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang secara
sadar dan terencana, bukan aktivitas yang diselenggarakan secara rutin tanpa
memiliki tujuan dan perencanaan yang matang. Pendidikan khususnya di sekolah
memiliki peranan yang sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan penting dalam kehidupan manusia untuk ketercapaian hidup yang
layak, itu sebabnya pelaksanaan pendidikan tidak dapat dianggap sebagai hal yang
mudah (Uno, H. B. 2022). Pendidikan adalah sebuah langkah nyata dan sistematis
guna menciptakan kondisi belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa dapat
aktif untuk mengembangkan potensi dirinya dan mempunyai kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang
dibutuhkan masyarakat, bangsa dan negara baik untuk saat ini maupun di masa
mendatang (Monteiro et al., 2019; O’Connor, 2019; Skovsmose, 2016).

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam memajukan
kehidupan masyarakat dalam era disrupsi seperti sekarang ini. Pendidikan
memegang peran sangat penting dalam proses perubahan sikap dan tingkah laku
individu ataupun sekumpulan individu dalam upaya mendewasakan manusia
dengan langkah pengajaran dan pelatihan. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan sebuah bangsa namun meliputi seluruh nilai yang
dimiliki oleh seorang manusia secara utuh sehingga dapat memiliki sikap dan

kepribadian yang baik (Ghimire, 2013; J. D. Turner, 2017; Wickman et al., 2021)



Pada pembukaan Undang Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa salah
satu tujuan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Berbagai Upaya
yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia agar tujuan tersebut dapat tercapai,
salah satunya adalah dengan peningkatan pendidikan. Menurut UU Nomor 20
Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sehingga dunia pendidikan
harus dapat mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, agar tercapai
lulusan yang mempunyai daya saing tinggi dalam mengikuti perkembangan ilmu
dan teknologi yang serba modern ini.

Perkembangan ilmu dan teknologi pada Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) membawa peran pendidikan yang sangat besar untuk semua
kalangan, terutama untuk anak-anak. Pendidikan jasmani ini memberikan
kesempatan bagi anak untuk bermain, bergembira melalui kegiatan fisik atau
jasmani, selain itu menjadi peran yang penting juga untuk perkembangan anak
tidak hanya secara fisik namun juga mental, sehingga dapat mencapai tujuan
pendidikan. QPE (Quality Phsycal Education) yang merupakan salah satu bentuk
kebijakan untuk pemerataan pendidikan jasmani seluruh dunia, QPE ini disusun
untuk memperbaiki kesenjangan pada pendidikan jasmani, untuk mencegah
dampak-dampak yang terjadi akibat penurunan ketersediaan pendidikan jasmani

sesuai dengan pernyataan WHO berikut, meningkatnya ketidakaktifan aktivitas



fisik dapat menjadi penyakit yang serius seperti pandemi (UNESCO, 2015). Ini
menunjukan betapa pentingnya pendidikan jasmani dan merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan, sehingga baiknya kehidupan berjalan beriringan
bersama dengan pendidikan jasmani (Riyanto & Mudian, 2019). Asas dan
landasan pendidikan jasmani memiliki tujuan yang meliputi mengembangkan
kondisi fisik, mental, integrasi sosial dan membentuk pribadi mandiri, serta
memilih bentuk pendidikan jasmani dan aktivitas fisik yang sesuai dengan
keadaan kondisi seseorang maupun lingkungan sosial beserta membina kesehatan
yang sesuai dengan standar. (Rosdiani, 2013, p.75-76)

Melalui PJOK dapat merangsang perkembangan dan pertumbuhan jasmani
peserta didik, merangsang perkembangan sikap, mental, sosial, emosi yang
seimbang serta keterampilan gerak peserta didik. PJOK di sekolah harus diajarkan
secara baik dan benar, PJOK tidak kalah penting dibandingkan dengan mata
pelajaran yang lain. Ruang lingkup yang lebih spesifik lagi ada mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan atau PJOK (Barnes, A., Gani, R. A,
& Hidayat, A. S., 2023). PJOK merupakan sebuah pendidikan yang dilakukan
melalui aktivitas fisik yang merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, stabilitas
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan
bersin melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

nasional.



Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah salah satu pelajaran
pokok yang wajib diberikan di sekolah mulai dari jenjang sekolah dasar sampai
sekolah menengah atas. Tujuan dari PJOK vyaitu untuk menjaga dan
mempertahankan kesehatan serta meningkat sumber daya manusia yang berkaitan
dengan fisik (Fikri & Hardiyono, 2020). Pembelajaran PJOK mempunyai
kontribusi yang begitu penting bagi siswa, karena dalam proses pembelajarannya
siswa diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk terlibat langsung dalam
beragam pengalaman belajar dari aktivitas jasmani guna meningkatkan kebugaran
jasmani, keterampilan motorik, pengetahuan dan kecerdasan emosinya (Dayanti
& Sumaryanto, 2021; Lemes et al., 2021; Thorburn et al., 2019). Kontribusi
tersebut tidak lepas dengan adanya peran guru PJOK,

Peran guru PJOK menjadi penting dan besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan jasmani yaitu membentuk karakter
peserta didik agar sehat jasmani, rohani,dan menumbuhkan rasa sportifitas yang
dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya peserta didik dalam belajar. Peran
guru dalam pembelajaran PJOK adalah sebagai fasilitator yang memberikan
berbagai materi dengan ruang lingkup pembelajaran jasmani baik itu teori dan
praktik, dan membina manusia agar dapat tumbuh dan berkembang secara fisik,
mental, emosional, dan sosialnya. Dengan peran yang besar dan profesional
dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik maka guru PJOK dituntut untuk menguasai
pengetahuan dan keterampilan yang melandasi tugasnya. Mengembangkan

potensi peserta didik dengan menentukan strategi dan metode pembelajaran



dengan acuan kurikulum yang sudah ditetapkan. Keberhasilan suatu pendidikan
sangat ditentukan oleh kurikulum yang digunakan dan akan menuntun pendidikan
ke arah yang lebih baik. (Firdausiyah & Akhmadi, 2021, p.90)

Kemendikbud mencetuskan kurikulum baru dalam keadaan darurat kemarin
pada saat setelah pandemi yaitu kurikulum merdeka belajar, kurikulum yang
diharapkan dapat menjadi pemulihan pendidikan yang berfokus pada pemulihan
karakter peserta didik dan kompetensi dasar. Satuan pendidikan diberikan
keleluasaan dalam menggunakan kurikulum sesuai kapasitas masing-masing.
Program kurikulum merdeka belajar yang disampaikan kemendikbud terbukti
efektif sebagai kurikulum darurat, diperoleh fakta bahwa siswa pengguna
kurikulum darurat mendapat capaian belajar yang lebih baik daripada siswa yang
menggunakan Kurikulum 2013 secara penuh, terlepas dari latar belakang sosial
ekonominya (Anggraena et al., 2022).

Tahun 2022 pemerintah Indonesia merancang kurikulum baru yaitu
Kurikulum Merdeka. Perubahan dan penyempurnaan kurikulum tersebut
disesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat pada saat kurikulum
dikembangkan. Sejalan dengan itu guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan
Kesehatan juga dituntut untuk memberikan solusi dan melakukan inovasi
terhadap proses pembelajaran yang berlangsung agar peserta didik selama
pandemi ini tetap bisa melakukan proses pembelajaran dengan aktivitas fisik dan
menjaga kebugarannya (Kljajevi¢ et al., 2022; Wijaya et al., 2020). Menurut
(Nugraha, 2022) bahwa “perubahan tersebut merupakan konsekuensi logis dari

terjadinya perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, dan iptek dalam



masyarakat berbangsa dan bernegara”. Kurikulum sendiri sebagai seperangkat
rencana pendidikan yang perlu dikembangkan secara dinamis sesuai dengan
tuntutan dan perubahan yang terjadi dimasyarakat sebagai suatu konsep yang
harus mampu menjawab semua tantangan yang ada dimana kurikulum diterapkan.
Kurikulum terbaru yang digunakan di Indonesia yaitu kurikulum merdeka.
Kurikulum Merdeka atau kurikulum 2022 merupakan perbaikan dari
kurikulum 2013. Kurikulum ini diresmikan oleh Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbud Ristek RI).
Tujuan Kkurikulum ini adalah mengoptimalkan tersebarluasnya pendidikan di
Indonesia dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam (Dikdasmen,2022).
Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) menekankan pada pembelajaran yang
nyaman, mandiri, aktif, memiliki karakter, bermakna, merdeka dan lain-lain
sehingga guru memiliki kebebasan dalam menentukan perangkat ajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik. Mendukung
pemulihan pembelajaran merupakan karakterisik utama Kurikulum Merdeka.
Adapun karakteristik Kurikulum Merdeka dari menurut Kemendikbud yaitu : 1.
Mencetak Profil Pelajar Pancasila melalui pembelajaran berbasis projek untuk
mengembangkan keterampilan dan karakter peserta didik, 2. Memfokuskan pada
materi pokok (esensial) sehingga materi dasar seperti literasi dan numerasi
mendapat kompetensi yang mendalam, 3. Pembelajaran lebih fleksibel dengan
pembelajaran terdeferensiasi sesuai konteks dan muatan local serta sesuai dengan

kemaampuan peserta didik (Dikdasmen,2022)



Menurut Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi Republik Indonesia, kurikulum merdeka hadir sebagai inovasi
dalam menciptakan suasana belajar yang ideal dan bahagia. Nadiem
mengharapkan adanya pembelajaran yang tidak menyusahkan guru atau peserta
didik dengan menunjukkan ketercapaian tinggi nilai atau KKM. Pembelajaran
karakter pada kurikulum ini juga lebih diperhatikan agar mampu mencetak
generasi yang berkarakter baik dan mampu mencetak Sumber Daya Manusia
(SDM) unggul. Kurikulum ini juga mengintegrasikan kemampuan literasi,
kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam penggunaan teknologi.
Peserta didik diberi kebebasan untuk berfikir dan belajar dari sumber mana saja,
agar mampu mencari pengetahuan dan memecahkan masalah yang dihadapi
secara nyata. Kurikulum merdeka belajar memberi hak belajar secara merdeka.
Oleh karena itu guru memerlukan strategi dalam penerapannya. Adapun strategi
pembelajaran pada kurikulum ini yaitu berbasis projek. Peserta didik diminta
untuk mengimplementasikan materi yang telah dipelajari melalui projek atau studi
kasus. Projek ini disebut dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Artinya projek ini bersifat lintas mata pelajaran yang diintegrasikan. Proses
pembelajaran berbasis projek ini dilakukan peserta didik melalui observasi suatu
masalah dari kemudian memberikan solusi real dari masalah tersebut
(Dikdasmen,2022)

Dalam konsep merdeka belajar guru dan peserta didik berkolaborasi dalam
proses pembelajaran dengan daya pikir nalar dan kritisnya peserta didik melihat

perkembangan dunia. Merdeka belajar berfokus pada pemulihan karakter peserta



didik didukung dengan adanya projek Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum
merdeka belajar. Pembelajaran PJOK bertujuan untuk membentuk karakter
peserta didik, mengembangkat keterampilan gerak seseorang, menumbuhkan cara
berfikir kritis dan mengembangkan sikap sportifitas serta pola hidup sehat. Hal
tersebut tentu sangat berpengaruh terhadap kelancaran penerapan model
kurikulum merdeka yang erat kaitannya dengan pengembangan karakter profil
pelajar Pancasila (Sopiani,S. 2023). Maka dari itu, guru mata pelajaran khususnya
PJOK perlu memberikan fasilitas terbaik untuk peserta didik mengenai
pembelajaran baik itu materi ataupun motivasi belajar agar keterampilan mereka
meningkat secara signifikan. PJOK bukan hanya berkaitan dengan pembentukan
raga teapi juga melibatkan aspek-aspek perkembangan suatu individu dengan cita-
cita terbentuknya profil pelajar Pancasila yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, kreatif, gotong royong, berkebhinekaan global, bernalar
kritis dan mandiri melalui aktivitas jasmani sesuai dengan tujuan kurikulum
Merdeka (Khoirotun, N. A. 2023).

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, diperoleh bahwa beberapa
sekolah yang diambil data penelitiannya mulai menerapkan kurikulum Merdeka
dengan uji coba pada tahun 2021 dan selanjutnya diterapkan pada tahun 2022.
Menurut informasi yang peneliti dapatkan bahwa di Sekolah Dasar Swasta
mengkolaborasikan kurikulum dari sekolah, kurikulum merdeka dan Kurikulum
13. Sedangkan sekolah Negeri saat ini juga mengkolaborasikan kurikulum 13 dan
penyesuaian kurikulum merdeka. Dalam mengimplementasikan kurikulum

tentunya juga dibutuhkan kerja sama dari semua pihak yang memiliki peran



dalam keberhasilan penerapan kurikulum Merdeka tersebut. Diantaranya Kepala
Sekolah sebagai inisiator yang membawa sekolah, sebagai sekolah yang
menerapkan kurikulum Merdeka. Diantaranya Kepala sekolah memberikan
konsep dan tim bagian kurikulum yang berperan dalam penyusunan kurikulum
operasional sekolah. Guru mata pelajaran yang berperan dalam pelaksanaan
pembelajaran dari sisi perencanaan, pembelajaran dan evaluasi serta peserta didik
yang berperan sebagai objek yang melaksanakan pembelajaran di kurikulum
merdeka. Selain itu, orang tua juga berperan dalam merasakan bagaimana
pengaruh perilaku maupun prestasi belajar anaknya yang belajar menggunakan
kurikulum Merdeka.

Kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat belajar dengan tenang,
santai, menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, agar mampu menunjukkan
bakat alaminya. Setelah berbincang dengan salah satu guru sudah mampu
menyusun spektrum kurikulum mandiri dan modul bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik sekolah. Selain itu, guru mampu memilah kompetensi mana yang
diberikan berdasarkan Kkarakteristik peserta didik walaupun pada saat
pelaksanaannya tidak semua berjalan dengan lancar, masih terdapat beberapa
kendala di berbagai hal.

Kendala utama yang dialami yaitu perlunya penyesuaian dalam penerapan
pembelajaran implementasi kurikulum merdeka. Beberapa sekolah kurikulum
merdeka ini baru diterapkan pada kelas 1 dan kelas 4, sedangkan untuk kelas 2, 3,

5 dan 6 masih menggunakan kurikulum 13, sehingga perlu adanya penyesuaian



pembelajaran implementasi dari setiap kurikulumnya. Kendala yang kedua terkait
dengan materi pembelajarannya, perubahan metode mengajar dapat disesuaikan
kembali baik secara teori atau praktiknya. Selain itu, ciri dari kurikulum merdeka
dimana proses pembelajarannya berbasis projek yang masih perlunya penyesuaian
bagi guru sebagai eksekutor dalam menjalankan kurikulum, serta kendala yang
dihadapi juga yaitu masih kurangnya fasilitas pendukung pembelajaran sehingga
menyulitkan seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran secara optimal.
Dengan adanya kendala-kendala tersebut tentunya menjadi hambatan dalam
proses pembelajaran sehingga hasil belajar yang didapat belum cukup maksimal.
Dari uraian diatas, terlihat masih adanya kesenjangan antara teori dan
kenyataan dalam pembelajaran PJOK dengan penerapan model kurikulum
merdeka. Walaupun kebijakan dari pemerintah dengan merancang kurikulum
terbaru sudah sangat baik tetapi belum tentu setiap sekolah sudah siap dan mampu
menerapkan kurikulum merdeka dengan baik, sehingga perlu adanya evaluasi
dalam penerapannya. Menurut (Anas, 2023, p.378) evaluasi adalah alat untuk
menentukan keputusan apa dari hasil evaluasi yang perlu dikembangkan.
Pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa evaluasi dalam suatu program harus
dilakukan untuk memberikan pertimbangan kepada yang melaksanakannya.
Evaluasi harus dilakukan secara berkala sebagai proses pengembangan program
tersebut. Evaluasi kurikulum harus sering dilakukan dalam proses berjalannya
kurikulum tersebut karena kurikulum bersifat dinamis yang akan berkembang

setiap tahunnya sesuai perkembangan zaman.
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Berdasarkan pernyataan tersebut, evaluasi kurikulum ini harus dilakukan
oleh tim dari masing-masing sekolah pada saat kurikulum itu sedang berjalan,
sebab untuk memberikan informasi kepada Kepala Sekolah dan pelaksana
kurikulum. Sehingga nantinya dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
menentukan keputusan berdasarkan informasi-informasi tersebut, apakah
kurikulum akan diganti, diperbaiki atau dilanjutkan. Oleh karena itu penulis
melakukan penelitian mengenai “Keterlaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Pada Kurikulum Merdeka”.
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan sekolah mengetahui bagaimana
evaluasi penerapan model kurikulum merdeka ini di sekolah dasar khususnya ada
pembelaharan PJOK sebagai pertimbangan dalam menentukan keputusan
sehingga mampu mengembangkan kurikulum dalam proses penyempurnaan
kurikulum tersebut.

B. Deskripsi Program

Berdasarkan latar belakang di atas, deskripsi program pada penelitian ini
adalah evaluasi keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan sekolah dasar pada kurikulum merdeka. Program ini dilaksanakan guna
untuk melihat tingkat keberhasilan suatu evaluasi program untuk memberikan
penjelasan dan gambaran tentang pembelajaran PJOK pada sekolah dasar yang
baru menerapkan kurikulum merdeka.

Program yang akan dievaluasi adalah perencanaan dan proses pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar pada kurikulum

merdeka. Indikator-indikator yang akan dievaluasi dalam evaluasi program ini
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melipui pemahaman terkait dengan pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran,
Media Pembelajaran, dan Evaluasi Pembelajaran. Evaluasi ini bertujuan untuk
memperoleh informasi terkait program yang sedang dijalankan dan hasil yang
diperoleh digunakan sebagai pedoman atau alternatif dalam menentukan
keputusan atau kebijakan selanjutnya.

Model evaluasi yang akan digunakan adalah Discrepancy Model atau yang
sering disebut dengan model evaluasi kesenjangan. Discrepancy Model bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesenjangan dari standar yang telah ditetapkan dengan
penerapan pelaksanaan program tersebut. Selanjutnya informasi yang diperoleh
bisa digunakan dalam pengambilan keputusan yang meliputi menghentikan
program, mengganti atau merevisi program, meneruskan program, dan
memodifikasi tujuan dari program. Langkah-langkah dari model discrepancy ini
adalah identifikasi program (desain), persiapan program (instalasi), pelaksanaan
program (proses), hasil pencapaian program (produk), dan analisis biaya manfaat
(cost benefit).

Secara menyeluruh akan dibahas pada instrumen penelitian yang telah
divalidasi dan mengungkapkan beberapa fakta dalam pembelajaran PJOK
menggunakan kurikulum merdeka, sehingga peneliti menemukan kesenjangan
program. Setelah memperoleh hasil dari proses evaluasi, peneliti selanjutnya
menarik kesimpulan dari evaluasi yang telah dilaksanakan dan kemudian peneliti
memberikan saran atau masukan dengan maksud untuk langkah perbaikan dalam

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah dasar
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C. Pembatasan/ Fokus Evaluasi
Pembatasan masalah, atau fokus evaluasi dilakukan dilakukan supaya
peneliti lebih fokus dalam pelaksanaan penelitian dan permasalahan pada peneliti
tidak menjadi luas, sehingga penelitian ini hanya berfokus pada evaluasi yang
berkaitan dengan Keterlaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Dasar Pada Kurikulum Merdeka di 4 (empat)
sekolah di Kapanewon Ngaglik Kabupaten Sleman.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
telah merumuskan masalah penelitian/fokus evaluasi yaitu
1. Bagaimana tingkat ketercapaian pada perencanaan pembelajaran PJOK
sekolah dasar dengan Kurikulum Merdeka ?
2. Bagaimana tingkat ketercapaian pada pelaksanaan pembelajaran PJOK
sekolah dasar dengan Kurikulum Merdeka ?
3. Bagaimana tingkat ketercapaian pada tindak lanjut pembelajaran PJOK
sekolah dasar dengan Kurikulum Merdeka ?
E. Tujuan Evaluasi
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan evaluasi dalam
penelitian ini untuk mengungkap perencanaan dan keterlaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Pada Kurikulum
Merdeka di 4 (empat) Sekolah Dasar di Kapanewon Ngaglik menggunakn model
Discrepancy. Secara khusus, tujuan dari penelitian evaluasi ini adalah untuk

mengetahui:
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1. Hasil analisis tingkat ketercapaian pada perencanaan pembelajaran PJOK
sekolah dasar dengan Kurikulum Merdeka menggunakan model
Discrepancy?

2. Hasil analisis tingkat ketercapaian pada pelaksanaan pembelajaran PJOK
sekolah dasar dengan Kurikulum Merdeka model Discrepancy ?

3. Hasil analisis tingkat ketercapaian pada tindak lanjut pembelajaran PJOK
sekolah dasar dengan Kurikulum Merdeka model Discrepancy ?

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat berguna seperti pada
uraian berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan, khususnya untuk mengetahui bagaimana pentingnya proses
evaluasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dalam prosesnya dapat
mencapai tujuan pembelajaran pendidikan yang telah ditetapkan. Dari
penelitian ini juga dapat di gunakan untuk melikat kompetensi guru
tentang pelaksanaan evaluasi dalam proses belajar mengajar sehingga
mampu meningkatkan kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan menjadi lebih baik.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan pengalaman atau
referensi penelitian yang akan dilakukan atau di kembangkan
selanjutnya.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki kinerja guru
lebih baik lagi dalam mengajar pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan dari segi metode dan langkah-langkah
pembelajarannya, kemudian meningkatkan kreativitas dalam
mengajar dan meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran PJOK melalui penerapan kurikulum merdeka sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah sesuai dengan yang
diharapkan.

c. Bagi Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
keputusan untuk pengembangan dan penyempurnaan pelaksanaan
penerapan kurikulum. Sehingga diharapkan dapat memperbaiki
kendala yang telah ditemui oleh guru dalam proses mengajar
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan Kesehatan, dan
dapat memperbaiki kinerjanya dalam proses pembelajaran terkait

dengan prodes evaluasinya.

15



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi

Kegiatan evaluasi sering digunakan dalam dunia pendidikan, karena
selama suatu periode pendidikan berlangsung, orang perlu mengetahui hasil
atau prestasi yang telah dicapai baik oleh pihak pendidik maupun oleh
peserta didik. Hal ini dapat dirasakan dalam semua bentuk dan jenis
pendidikan, baik pendidikan formal, nonformal, maupun informal.
Disekolah-sekolah, guru sering mengadakan evaluasi, mulai dari ulangan
harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester, sampai evaluasi belajar
tahap akhir. Bahkan banyak lagi kegiatan evaluasi lainnya yang
diselenggarakan dalam teknik, bentuk, dan waktu yang berbeda.

Menurut pengertian bahasa, evaluasi berasal dari bahasa Inggris
“evaluation” yang berarti penilaian atau penaksiran. Evaluasi memainkan
peran penting dalam proses pembelajaran dan teknologi pembelajaran.
Menurut Ralph Tyler dalam (Suharsimi Arikunto, 2013, p.3) evaluasi
merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh
mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai.
Jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya. sebagian pendapat
yang lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli lain, yakni Chronbach dan

Stufflebeam dalam (Suharsimi Arikunto, 2013, p.3). Tambahan definisi



tersebut adalah bahwa proses evaluasi bukan sekadar mengukur sejauh
mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan
b. Tujuan Evaluasi

Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menyajikan
informasi tentang suatu program untuk dapat digunakan sebagai dasar
membuat Kkeputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun program
selanjutnya. Adapun tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi
yang akurat dan objektif tentang suatu program. Informasi tersebut dapat
berupa proses pelaksanaan program, dampak/hasil yang dicapai, efisiensi
serta pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk program itu sendiri,
yaitu untuk mengambil keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki atau
dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk kepentingan penyusunan
program berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang terkait dengan
program. (Eko Putro Widoyoko, 2009, p.6).

Menurut (Sukiman, 2012, p.12) tujuan umum dari evaluasi dalam
pendidikan adalah untuk memperoleh data pembuktian, yang akan menjadi
petunjuk sampai dimana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan
peserta didik dalam pencapaian kompetensi-kompetensi yang telah
ditetapkan dalam kurikulum, setelah mereka menempuh proses
pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Beberapa pendapat
yang telah dikemukakan, tujuan evaluasi dalam pendidikan adalah untuk

mengetahui pencapaian tujuan program pendidikan yang telah dilaksanakan
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berdasarkan informasi dan data yang diperoleh, untuk selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan kegiatan tindak lanjut atau
untuk melakukan pengambilan keputusan berikutnya.

Tujuan utama evaluasi pembelajaran adalah untuk mendapatkan
informasi yang akurat mengenai pencapaian tujuan pembelajaran yang
dicapai oleh peserta didik (Prayitno, 2019, p.3) menjabarkan bahwa tujuan
evaluasi pembelajaran adalah untuk:

1) Melihat produktivitas dan efektivitas kegiatan belajar mengajar.

2) Memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan guru.

3) Memperbaiki, menyempurnakan, dan mengembangkan program belajar
mengajar.

4) Mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi oleh peserta didik
selama kegiatan belajar dan mencarikan jalan keluarnya.

5) Menempatkan peserta didik dalam situasi belajar mengajar yang tepat
sesuai dengan kemampuannya.

Didukung oleh pendapat (Mustafa, 2021, p.183) tujuan evaluasi
adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat sasaran dan objektif tentang
program yang dijalankan. Sejalan dengan hal tersebut, tujuan umum
evaluasi program adalah untuk memberikan atau mengungkapkan data
sebagai masukan untuk pengambilan keputusan terkait program. Alternatif
kebijakan pengambilan keputusan dari evaluasi program dibagi menjadi
empat yaitu menghentikan program, merevisi program, melanjutkan

program, dan menyebarluaskan program.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan evaluasi program
ada dua, yaitu tujuan secara umum dan khusus. Secara keseluruhan dapat
disimpulkan tujuan evaluasi yaitu untuk memberikan informasi tentang
kinerja komponen program yang hasilnya digunakan sebagai bahan
pertimbangan pengambil keputusan. Tujuan umum evaluasi program
pembelajaran pendidikan jasmani adalah untuk mengetahui ketercapaian
program secara keseluruhan, sedangkan tujuan khususnya adalah untuk
mengetahui kinerja komponen-komponen yang mendukung tercapainya
program pembelajaran pendidikan jasmani
c. Fungsi

Dunia pendidikan, evaluasi mempunyai beberapa fungsi yang
diantaranya adalah untuk memperoleh informasi tentang hasil-hasil yang
telah dicapai, dapat diketahui relevansi antara program yang telah
dirumuskan dengan tujuan yang hendak dicapai, serta dapat dilakukan usaha
perbaikan, penyesuaian dan penyempurnaan suatu program. Menurut
(Sukardi, 2012, p.4) evaluasi mempunyai fungsi yang bervariasi di dalam
proses belajar mengajar, yaitu sebagai berikut:

1) Sebagai alat guna mengetahui apakah peserta didik telah menguasai
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang telah diberikan oleh
seorang guru.

2) Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam
melakukan kegiatan belajar.

3) Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar.
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4) Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru, yang bersumber dari
siswa.
5) Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa.
6) Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada para orang tua
siswa.
d. Prinsip Evaluasi
Saat melaksanakan proses evaluasi, ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan. (Sudaryono, 2012, p.55-58) mengelompokkan tujuh prinsip
evaluasi yang harus diperhatikan antara lain:
1) Berkesinambungan (Continuity)
Prinsip berkesinambungan merupakan kegiatan evaluasi hasil belajar
dimana evaluasi dilaksanakan secara terus-menerus (continue).
Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental karena pembelajaran
itu sendiri adalah suatu proses yang kontinyu. Artinya guru harus
selalu memberikan evaluasi kepada peserta didik sehingga kesimpulan
yang diambil akan lebih tepat.
2) Menyeluruh (Comprehensive)
Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila
evaluasi tersebut dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh, mencakup
keseluruhan aspek tingkah laku peserta didik, baik aspek berpikir
(cognitive domain), aspek nilai atau sikap (affective domain), maupun
aspek keterampilan (psichomotor domain) yang ada pada masing-

masing peserta didik.
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3) Objektivitas (Objectivity)
Prinsip objektivitas ini terutama berhubungan dengan alat evaluasi
yang digunakan. Maksudnya, alat evaluasi yang digunakan hendaknya
mempunyai tingkat kebebasan dari subjektivitas atau bias pribadi guru
yang bisa mengganggu. Evaluasi harus didasarkan atas kenyataan
(data dan fakta) yang sebenarnya, bukan hasil manipulasi atau
rekayasa  sehingga hasil dari  evaluasi tersebut dapat
dipertanggungjawabkan.

4) Validitas dan Reliabilitas (Validity and Reliability)
Validitas atau kesahihan merupakan suatu konsep yang menyatakan
bahwa alat evaluasi yang dipergunakan, benar-benar dapat mengukur
apa yang hendak diukur. Sedangkan reliabilitas adalah suatu
pengukuran sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (bebas
kesalahan — error free) dan karena itu menjamin pengukuran yang
lintas waktu dan lintas beragam item dalam instrumen. Dengan kata
lain, keandalan atau reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan
tingkat keajegan atau konsistensi suatu tes.

5) Penggunaan Kriteria
Penggunaan kriteria yang diperlukan dalam evaluasi adalah pada saat
memasuki tingkat pengukuran, baik pengukuran dengan menggunakan
standar mutlak (penilaian acuan patokan) maupun pengukuran dengan

standar relatif (penilaian acuan norma).
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6) Kegunaan
Prinsip kegunaan ini menyatakan bahwa evaluasi yang dilakukan
hendaklah merupakan suatu yang bermanfaat, baik bagi peserta didik
maupun bagi pelaksana. Apabila pelaksanaan evaluasi ini hanya akan
menyusahkan peserta didik, tanpa ada manfaat bagi dirinya sendiri
secara pedagogis, maka sebaiknya evaluasi itu tidak dilakukan.
Kemanfaatan ini diukur dari aspek waktu, biaya, dan fasilitas yang
tersedia maupun jumlah peserta didik yang akan mengikutinya.
e. Model Evaluasi Program

Model-model evaluasi program memang tampak bervariasi, akan
tetapi memiliki maksud dan tujuan yang sama yaitu melakukan kegiatan
pengumpulan data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang
akan dievaluasi. Informasi yang terkumpul dapat menentukan tindak
lanjut mengenai program yang sudah dievaluasi apakah layak untuk
dilanjutkan atau perlu adanya perbaikan. Pemilihan model evaluasi yang
akan digunakan tergantung pada tujuan evaluasi.

(Haryanto, 2020, p.89-105) mengklasifikasikan beberapa model
yang digunakan untuk mengevaluasi program antara lain: (1) Model
Tyler, (2) Model Berorientasikan Tujuan (Goal-Oriented Evaluation), (3)
Model Alkin, (4) Model Michael Scriven (Evaluasi Sumatif-Formarif),
(5) Model Huminatif, (6) Model Responsif, dan (7) Model Evaluasi

Sistem yang meliputi model kesenjangan (discrepancy) oleh Malcolm
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Provus, model CIPP (Context, Input, Process, Product), dan model
countenance oleh Robert E. Stake.
. Model Discrepancy
Discrepancy Model, dikembangkan oleh Malcolm Provus.
Menekankan pada pandangan adanya kesenjangan dalam pelaksanaan
program. Model evaluasi kesenjangan pertama kali dikembangkan oleh
Malcolm Provus. Model evaluasi ini berfokus pada membandingkan hasil
evaluasi dengan standar kinerja yang telah ditentukan. Selanjutnya hasil
evaluasi tersebut digunakan dalam rangka pembuatan kebijakan
mengenai programprogram yang telah dilaksanakan (Madhakomala &
Gunawan, 2019, p.5374). Evaluasi program yang dilakukan oleh
evaluator mengukur besarnya kesenjangan yang ada di setiap komponen.
(Rahman et al., 2018, p.51) menyatakan bahwa model evaluasi
kesenjangan ini terdiri dari empat tahapan kegiatan dimana tahapannya
sesuai dengan tahapan program yang akan dievaluasi, keempat tahapan
tersebut antara lain:
1) Identifikasi program. Pada tahap ini, evaluasi berfokus pada penetapan
dan perumusan tujuan.
2) Persiapan program. Pada tahap ini, evaluasi berfokus pada isi atau
substansi program, cara, metode, dan mekanisme pencapaian tujuan

program.
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3) Pelaksanaan program. Pada tahap ini difokuskan untuk mengetahui
sejauh mana perbedaan antara hasil yang dicapai dengan tujuan yang
telah ditentukan.

4) Hasil pencapaian program. Pada tahap ini difokuskan pada interpretasi
temuan yang ada dan memberikan laporan kepada pembuat kebijakan.
Kebijakan tersebut dapat berupa revisi program atau kelanjutan
program kegiatan.

5) Analisis biaya manfaat. Pada tahap ini difokuskan pada
membandingkan program dengan program serupa lainnya secara
finansial untuk memutuskan program mana yang lebih baik dalam
mengelola alokasi secara efektif.

(Rahman et al., 2018, p.51) juga menyebutkan macam-macam
kesenjangan yang dapat dievaluasi dalam program pendidikan antara lain
meliputi :

1) Kesenjangan antara rencana dengan pelaksanaan program.

2) Kesenjangan antara yang diduga atau diramalkan akan diperoleh
dengan yang benar-benar direalisasikan.

3) Kesenjangan antara status kemampuan dengan standar kemampuan
yang ditentukan.

4) Kesenjangan tujuan.

5) Kesenjangan mengenai bagian program yang dapat diubah.

6) Kesenjangan dalam sistem yang tidak konsisten.
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(Boulmetis, 2017, p.84) mengungkapkan pendapat bahwa
keunggulan model evaluasi discrepancy atau kesenjangan dapat
digunakan dalam melihat kesenjangan pada program secara menyeluruh.
Model ini bukan digunakan untuk melihat sebab akibat, akan tetapi untuk
melihat kesesuaian antara yang diharapkan dengan apa yang terjadi.
Model evaluasi discrepancy memiliki keunggulan antara lain:

1) Dapat membuat pertimbangan atas kekurangan dan kelebihan suatu
program berdasarkan standar yang telah ditetapkan.

2) Model ini dapat menggunakan pendekatan formatif dan berotientasi
pada analisis sistem.

3) Model ini merupakan prosedur dari problem solving.

4) Dapat melaksanakan perbandingan pada capaian program, pada waktu
yang sama dapat mengidentifikasi standar yang akan digunakan
selanjutnya.

Sejalan dengan penelitan (Setya Mustafa & Winarno, 2019, p.19),
evaluasi model discrepancy ini memiliki keunggulan menggunakan
konsep langsung yang mendasar untuk evaluasi dengan penjabaran
sebagai berikut:

1) Kesenjangan jelas mengidentifikasi apa yang akan dievaluasi dengan
berkonsentrasi pada penentuan tujuan.

2) Keseimbangan evaluasi kemudian difokuskan pada perbandingan hasil

aktual dengan tujuan yang dinyatakan.

25



3) Konsep yang bersih sehingga mudah diikuti dan menghasilkan hasil
yang pasti.

4) Gambaran ini  menyederhanakan model sebenarnya, namun
menangkap esensi dari keuntungan utama model ini.

Terdapat lima tahapan implementasi model evaluasi kesenjangan, yaitu:

desain, instalasi, proses, produk dan tahap perbandingan dengan program

lain. Penjabaran tahapan. implementasi evaluasi kesenjangan atau

discrepancy sesuai yang dikemukakan oleh (Madhakomala dan

Gunawan, 2019, p.5374) adalah:

1) Desain Program
Kegiatan pada tahap ini difokuskan pada pemberian masukan program
yang meliputi tujuan program, personel, staf, dan sumber daya lain
yang har us disediakan sebelum tujuan program dapat diwujudkan,
serta kegiatan penilaian kinerja untuk mendukung pencapaian
tersebut. dari tujuan-tujuan ini.

2) Instalasi (Perencanaan Program)
Tahap kedua dari model kesenjangan adalah keterlibatan upaya untuk
melihat apakah program yang diinstal sesuai dengan rencana
instalasi. Rancangan program yang dibangun pada tahap |
merepresentasikan standar (S) dan kinerja program (P) dibandingkan
(C) untuk mendeteksi ada tidaknya kesenjangan (D). Ada empat

pilihan yang dapat diambil bagi pengambil keputusan, yaitu:
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3)

4)

5)

dihentikan, diproses, kinerja yang disesuaikan, atau standar yang
disesuaikan.

Proses (Pelaksanaan Program)

Pada tahap ketiga model kesenjangan, evaluator mempelajari
pertanyaan "apakah tujuan atau standar dapat dicapai”. Biasanya
paradigma model kesenjangan adalah menggunakan perbandingan
antara standar dan kinerja dengan informasi hasil kesenjangan yang
memandu pengambil keputusan.

Produk yang Dihasilkan

Tahap keempat dari model kesenjangan berfokus pada pertanyaan
"apakah program telah mencapai tujuan akhir?" Standar (tujuan) yang
dituju selama tahap | diperjelas dengan kinerja program akhir untuk
mendeteksi kesenjangan.

Perbandingan Program

Tahap terakhir dari model kesenjangan adalah perbandingan program
yang berfokus pada analisis biaya-manfaat. Analisis biaya manfaat
atau disebut pula analisis kesenjangan dengan menggunakan cost
benefit. Cost benefit merupakan biaya yang digunakan serta usaha
yang dilakukan dibandingkan dengan hasil dan manfaat yang
diperoleh. Pada tahap inilah pengambil keputusan bertanggung jawab
untuk memberikan informasi kepada khalayak tentang manfaat

program.
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Evaluator menuliskan semua penemuan kesenjangan untuk
disajikan kepada para pengambil keputusan, agar mereka dapat
memutuskan kelanjutan dari program tersebut. Kemungkinannya adalah
menghentikan program, menggantai atau merevisi, meneruskan, dan
memodivikasi. Kunci dari evaluasi model discrepancy adalah
membandingkan penampilan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal
yang menjadi dasar dalam evaluasi program ini adalah menilai
kesenjangan, dengan demikian tanpa perlu menganalisis pihak-pihak
yang dipasangkan. Kita segera dapat menyimpulkan bahwa model
evaluasi kesenjangan dapat ditetapkan untuk mengevaluasi pemrosesan.

2. PJOK

a. Pengertian

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan dengan cara
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik yang berupa aktivitas
jasmani, permainan dan berolahraga yang telah direncanakan secara
terstruktur guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik,
keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional, sosial, dan moral
peserta didik. Menurut (Widodo, 2018) berpendapat bahwa “pendidikan
jasmani pada hakekatnya adalah pendidikan untuk jasmani dan juga
pendidikan melalui aktivitas jasmani”. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
dipahami bahwasanya pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan
melalui penyediaan pengalaman belajar dengan menggunakan aktivitas

jasmani guna mencapai sebuah tujuan dalam pendidikan yang menyeluruh.
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PJOK menurut Marhaendro (Melyza & Aguss, 2021, p.9) menyebutkan
bahwa Pendidikan jasmani yakni proses pendidikan dengan mencari dari
pengalaman belajar dengan melalui bentuk gerakan jasmani yang dilakukan
secara sadar, sistematis, bahkan intensif guna merangsang pertumbuhan
serta perkembangan dalam bentuk fisik, motorik, cara berfikir, tingkat
emosional, keadaan sosial, dan rasa moral di dalam pendidikan jasmani
sangat berhubungan erat dengan proses belajar dan mengajar. Sejalan
dengan pendapat tersebut, (Mustafa & Dwiyogo, 2020) juga menjelaskan
bahwa “pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan untuk
mengembangkan kemampuan melalui gerak sehingga dapat mencapai
kesehatan serta tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. Dari beberapa definisi yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan merupakan suatu pendidikan yang menggabungkan pola pikir
dengan aktivitas jasmanisebagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan.
b. Tujuan Mata Pelajaran PJOK SD

Tujuan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan Pendidikan
jasmani merupakan pendidikan melalui aktivitas jasmani untuk mencapai
perkembangan individu secara menyeluruh baik itu dari pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan dan tentunya diharapkan dapat menjalankan pola
hidup sehat. Oleh karena itu seorang guru PJOK hendaknya berupaya
memberikan layanan pembelajaran yang tepat guna meraih tujuan PJOK

secara komprehensif.
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Tujuan mata pelajaran PJOK untuk jenjang pendidikan dasar dan

menengah adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengembangkan kesadaran tentang arti penting aktivitas jasmani
untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta gaya
hidup aktif sepanjang hayat.

Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani, mengelola
kesehatan dan kesejahteraan dengan benar, serta mengembangkan
pola hidup sehat.

Mengembangkan pola gerak dasar dan keterampilan gerak (motorik)
yang dilandasi dengan penerapan konsep, prinsip, strategi dan taktik
secara umum.

Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi
nilai-nilai kepercayaan diri, sportif, jujur, disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, pengendalian diri, kepemimpinan, dan demokratis dalam
melakukan aktivitas jasmani.

Menciptakan suasana yang rekreatif, berisi tantangan, dan ekspresi
diri dalam interaksi sosial.

Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk memiliki
pola hidup aktif serta memelihara dan meningkatkan kesehatan dan
kebugaran pribadi sepanjang hayat.

Mengembangkan Profil Pelajar Pancasila yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, kreatif, gotong royong,
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berkebinekaan global, bernalar kritis, dan mandiri melalui aktivitas
jasmani. (Gunawan, 2022, p.12-13)
c. Profil Pelajar Pancasila

Istilah “Pelajar” atau learner digunakan dalam penamaan profil ini
merupakan representasi seluruh individu yang belajar. Istilah ini lebih
inklusif daripada “Peserta didik” ataupun “Siswa” yang hanya mewakili
individu yang tengah menempuh program pendidikan yang terorganisir.
Menjadi pelajar sepanjang hayat (lifelong learner) adalah salah satu atribut
yang dinyatakan dalam Profil Pelajar Pancasila, sehingga harapannya
meskipun sudah tidak menjadi peserta didik lagi, sudah menamatkan
pendidikannya, seseorang dapat senantiasa menjadi pelajar.

Profil ini juga tidak menggunakan istilah “Profil Lulusan” (graduate
profile). Selain karena seorang pelajar sepanjang hayat tidak mengenal akhir
atau ujung dari proses belajar, profil lulusan memberi kesan bahwa karakter
serta kemampuan yang dituju baru akan dicapai saat seseorang lulus.
Dengan demikian, Profil Pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan
yang sehari-hari dibangun dan dihidupkan dalam diri setiap individu pelajar.
Karakter dan kemampuan ini adalah perwujudan dari nilai-nilai Pancasila.
Dengan adanya Profil Pelajar Pancasila, sistem pendidikan nasional
menempatkan Pancasila tidak saja sebagai dasar, tetapi juga ditempatkan
sebagai tujuan yang utama. Dalam kerangka kurikulum, misalnya, Profil ini
berada di paling atas, menjadi luaran (learning outcomes) yang dicapai

melalui berbagai program dan kegiatan pembelajaran. (Gunawan, 2022, p.4)
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Profil Pelajar Pancasila, yaitu tujuan besar (atau bahkan misi) yang
ingin diwujudkan melalui sistem pendidikan. Profil lulusan, dalam konteks
ini adalah Profil Pelajar Pancasila, merupakan jawaban dari pertanyaan
penting: “karakter serta kemampuan esensial apa yang perlu dipelajari dan
dikembangkan terus-menerus oleh setiap individu warga negara Indonesia,
sejak pendidikan anak usia dini hingga mereka menamatkan sekolah
menengah atas? “Kemampuan esensial yang dimaksud adalah kemampuan
yang tidak lagi melekat pada mata pelajaran, yang bertahan lama
(dibandingkan pengetahuan yang diingat) bahkan hingga individu sudah
bertahun tahun menyelesaikan sekolah (Posner, 2004).

Profil Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi utama vyaitu: 1)
Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
Mandiri, 3) Bernalar Kritis, 4) Kreatif, 5) Bergotong-royong, dan 6)
Berkebinekaan global. Keenam dimensi tersebut kemudian dirangkum
dalam satu rangkaian profil yang tidak terpisahkan, sebagai berikut: Pelajar
Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Profil lulusan yang
dibangun dan dinamai ‘“Profil Pelajar Pancasila” dengan tujuan untuk
menguatkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam diri setiap individu pelajar
Indonesia. Upaya untuk penerapan Profil Pelajar Pancasila di satuan
pendidikan dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap
individu pelajar melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler,

kokurikuler, maupun ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil analisis dokumen
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capaian pembelajaran, penulis berasumsi bahwa dari penjelasan rasional,
karakteristik, elemen, dan sub elemen pada mata pelajaran PJOK,
pembelajaran PJOK cenderung lebih kuat mendukung pencapaian atau
penerapan Profil Pelajar Pancasila pada dimensi mandiri dan gotong royong.
Meskipun demikian bukan berarti dimensi lain tidak dapat diterapkan dalam
pembelajaran PJOK. Guru PJOK dapat mendukung pencapaian dimensi
Profil Pelajar Pancasila lainnya selain mandiri dan gotong royong melalui
pembelajaran tidak langsung (indirect). (Gunawan, 2022, p.5-6)

Hal ini dapat dilihat dari keselarasan elemen dan sub elemen Profil
Pelajar Pancasila pada dimensi mandiri dan gotong royong. Tujuan mata
pelajaran PJOK yang tertuang di dalam dokumen Capaian Pembelajaran
PJOK sebagai berikut: a. Mengembangkan kesadaran tentang arti penting
aktivitas jasmani untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan tubuh
serta gaya hidup aktif sepanjang hayat. Selaras dengan indikator pada alur
perkembangan dimensi mandiri elemen pemahaman diri dan situasi yang
dihadapi sub elemen mengembangkan refleksi diri (lihat dokumen Profil
Pelajar Pancasila). b. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam
upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani, mengelola
kesehatan dan kesejahteraan dengan prima, serta mengembangkan pola
hidup sehat. Selaras dengan indikator pada alur perkembangan dimensi
mandiri elemen pemahaman diri dan situasi yang dihadapi sub elemen
mengenali kualitas diri serta tantangan yang dihadapi. ¢. Meletakkan

landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai
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kepercayaan diri, sportif, jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja sama,
pengendalian diri, kepemimpinan, dan demokratis dalam melakukan
aktivitas jasmani dan olahraga.

Selaras dengan indikator pada alur perkembangan dimensi mandiri
dan gotong royong pada elemen dan sub elemen adalah sebagai berikut: 1)
Dimensi mandiri elemen regulasi diri sub elemen penetapan tujuan dan
rencana strategis pengembangan diri, percaya diri, dan adaptif. 2) Dimensi
gotong royong elemen kolaborasi sub elemen kerja sama komunikasi untuk
mencapai tujuan bersama, saling ketergantungan baik, dan koordinasi sosial.
d. Menciptakan suasana yang rekreatif, berisi tantangan, dan ekspresi diri
dalam interaksi sosial. Selaras dengan indikator alur perkembangan dimensi
mandiri dan gotong royong pada elemen dan sub elemen sebagai berikut: 1)
Dimensi mandiri elemen regulasi diri sub elemen regulasi emosi. 2)
Dimensi gotong royong elemen kepedulian sub elemen tanggap terhadap
lingkungan sosial dan persepsi sosial. e. Mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan untuk memiliki pola hidup aktif serta memelihara dan
meningkatkan kesehatan dan kebugaran pribadi sepanjang hayat. Selaras
dengan indikator pada dimensi mandiri elemen regulasi diri sub elemen
mengembangkan pengendalian dan disiplin diri. (Gunawan, 2022, p.6-7)
d. Karakteristik Mata Pelajaran PJOK SD

Pendidikan jasmani di Indonesia dikenal sebagai Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan. William H Freeman (2007:27-28) mengemukanan

yang dimaksud dengan pendidikan adalah aktivitas jasmani yang
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menghasilkan peningkatan secara menyeluruh jasmani, mental, dan
emoional peserta didik.

Di dalam panduan mata pelajaran PJOK yang dikembangkan oleh
Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
tahun 2013 dijelaskan bahwa nama pendidikan jasmani lebih menegaskan
bahwa mata pelajaran ini menggunakan aktivitas jasmani sebagai media
untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan jasmani adalah suatu proses
pembelajaran yang didesain untuk mengembangkan keterampilan motorik
dan pola gerak, meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan yang
dilandasi pengetahuan dan perilaku hidup aktif, serta sikap sportif melalui
kegiatan jasmani.

Berbagai penjelasan ini mengisyaratkan bahwa PJOK bukan semata-
mata berurusan dengan pembentukan badan, tetapi dengan manusia
seutuhnya. Oleh karena itu, dalam penerapannya tetap berlandaskan pada
suasana kependidikan, serta berpegang pada kaidah-kaidah praktik
pendidikan. Hal ini secara keseluruhan berkesesuaian dengan cita-cita
terbentuknya Profil Pelajar Pancasila yang dicirikan dengan beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, kreatif, gotong royong,
berkebinekaan global, bernalar kritis, dan mandiri. PJOK sebagai sebuah
bidang kajian memiliki karakteristik: a. Penyelenggaraan PJOK di sekolah
didasari nilai-nilai luhur bangsa untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila.
b. Penyelenggaraan PJOK membentuk individu-individu yang terliterasi

secara jasmani dan menerapkannya dalam kehidupan sepanjang hayat. c.
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PJOK merupakan proses pendidikan tentang dan melalui aktivitas jasmani
(permainan, olahraga, dan aktivitas lain yang relevan) untuk meningkatkan
kualitas individu yang holistik dan menunjang pencapaian tujuan
pendidikan secara umum. d. PJOK di dalam proses pembelajarannya juga
mengembangkan nilai-nilai dan kecakapan umum (general capabilities)
berupa kreativitas, bernalar kritis dan ke tingkat yang lebih tinggi,
kolaborasi, serta keterampilan berkomunikasi melalui aktivitas jasmani. e.
PJOK di dalam proses pembelajarannya mempertimbangkan karakteristik
peserta didik, tugas gerak (movement task), dan dukungan lingkungan yang
berprinsip developmentally appropriate practices (DAP). (Gunawan, 2022,
p.12)

e. Capaian Pembelajaran

1) Capaian Pembelajaran Umum Mata Pelajaran PJOK

Capaian pembelajaran PJOK adalah menyiapkan individu yang
terliterasi secara jasmani, yang memiliki motivasi, kepercayaan diri,
pengetahuan, pemahaman, dan kompetensi jasmani agar dapat
menghargai serta mengambil tanggung jawab untuk terlibat dalam
aktivitas jasmani secara reguler.

Individu yang terliterasi secara jasmani tersebut meliputi: 1)
memiliki kemampuan keterampilan berupa pola-pola gerak dasar
(fundamental movement patterns) dan berbagai keterampilan gerak
(motor skills) yang baik; 2) menerapkan pengetahuan (konsep, prinsip,

prosedur, taktik, dan strategi) terkait gerak, kinerja, dan budaya hidup
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aktif; 3) menunjukkan pengetahuan dan keterampilan aktivitas
jasmani dan kebugaran untuk memelihara dan meningkatkan derajat
kesehatan; 4) menunjukkan perilaku tanggung jawab secara personal
dan sosial yang menghargai diri-sendiri dan orang lain; serta 5)
mengakui nilai-nilai aktivitas jasmani untuk kesehatan, kesenangan,
tantangan, ekspresi diri, dan interaksi sosial. Pada akhir Capaian
Pembelajaran jenjang SD (Fase B), peserta didik dapat menunjukkan
kemampuan berbagai keterampilan variasi dan kombinasi aktivitas
pola gerak dasar dan keterampilan gerak secara mandiri (tanpa meniru
contoh) berupa permainan dan olahraga, aktivitas senam, aktivitas
gerak berirama, dan aktivitas permainan dan olahraga air
(kondisional) sebagai hasil pemahaman pengetahuan yang benar,
melakukan latihan aktivitas jasmani dan kebugaran untuk kesehatan
sesuai dengan prinsip latihan, menunjukkan perilaku tanggung jawab
personal dan osial serta memonitornya secara mandiri, selain itu juga
dapat menganalisis nilai-nilai aktivitas jasmani. (Gunawan, 2022,
p.16-17)
2) Capaian Pembelajaran Per Fase

Capaian pembelajaran (learning outcomes) adalah suatu
ungkapan tujuan pendidikan, yang merupakan suatu pernyataan
tentang apa yang diharapkan diketahui, dipahami, dan dapat
dikerjakan oleh peserta didik setelah menyelesaikan suatu periode

belajar. Capaian pembelajaran memuat rasional, tujuan, karakteristik
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mata pelajaran, dan urutan pencapaian setiap fase pada setiap
pembelajaran.

Fase B (Umumnya Kelas Il dan 1V) Pada akhir fase B, peserta
didik dapat menunjukkan kemampuan dalam memvariasi dan
mengombinasi aktivitas pola gerak dasar dan keterampilan gerak
secara mandiri (tanpa meniru contoh) berupa permainan dan olahraga,
aktivitas senam, aktivitas gerak berirama, dan aktivitas permainan dan
olahraga air (kondisional) sebagai hasil pemahaman pengetahuan yang
benar, melakukan latihan aktivitas jasmani untuk menjaga kebugaran
dan kesehatan sesuai dengan prinsip latihan, menunjukkan perilaku
tanggung jawab personal dan sosial, serta memonitornya secara
mandiri, selain itu juga dapat menganalisis nilai-nilai pada aktivitas
jasmani. (Gunawan, 2022, p.17)

3. Kurikulum merdeka

a. Pengertian

Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir
yang memiliki arti pelari dan curere yang artinya jarak yang harus
ditempuh. Berkaitan dengan pendidikan, kurikulum dapat diartikan sebagai
circle of instruction yaitu suatu lingkungan pembelajaran dengan terlibatnya
pendidik dan peserta didik. Kurikulum sendiri merupakan rencana tersusun
untuk mencapai tujuan suatu pendidikan. Menurut (Ritonga, 2018 p.89)
menyatakan bahwa “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
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pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Isi  kurikulum
merupakan susunan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan
penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan dalam rangka
mencapai pendidikan”. Sejalan dengan pengertian tersebut, (Insani, 2019
p.44) juga menyatakan bahwa “Kurikulum adalah alat yang digunakan
untuk menggapai tujuan pendidikan dan sebagai rujukan didalam
pelaksanaan pendidikan. Kurikulum menunjukan dasar atau pandangan
hidup suatu bangsa”. Kemudian (Triwijayanto, 2015, p.23) menegaskan
kembali bahwa, “Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan penataan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
produktivitas pendidikan”. Menurut Alexander, dikutip oleh (Angga, 2022)
mengatakan, kurikulum berfungsi sebagai penyesuaian, pengintegrasi,
pembeda, persiapan, pemilihan dan diagnostik. Hal ini menjadikan
kurikulum sebagai salah satu komponen yang utama dan amat penting
dalam proses pendidikan.

Menurut (Sari & Amini, 2020) mengatakan “Adanya perubahan
kurikulum baru ini diperlukan kerjasama, komitmen yang kuat,
kesungguhan dan implementasi nyata dari semua pihak, sehingga profil
pelajar pancasila dapat tertanam pada peserta didik”. Menurut (Teni, Yadi &
Herry, 2022) menyebutkan, “ Konsep merdeka belajar sebetulnya sejalan
dengan trilogi Ki Hadjar Dewantara yang menyatakan bahwa pembelajaran

mendorong siswa untuk mencapai perubahan dan menemukan penyelesaian
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atas sebuah permasalahan. Jika dilihat dari aspek filosofis, merdeka belajar
berlandaskan humanisme dan kontruktivisme artinya kebebasan bagi siswa
dalam menentukan pengetahuan dan pilihan belajar serta harus mampu
memberikan manfaat terhadap kehidupan di lingkungan sekitarnya.
(Mabsutsah & Yushardi, 2022; Rahayu et al., 2022) mengatakan,
“Kurikulum merdeka didefinisikan sebagai desain pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan cara
yang menyenangkan, santai, tenang, bebas tekanan, bebas stres, serta
menampilkan bakat siswa”. Angga et al. (2022) dan Firdaus et al. (2022)
menyatakan bahwa kurikulum merdeka lebih mudah diimplementasikan
dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya apabila guru memahami esensi
dari kurikulum merdeka.

(Ambrosetti, et al. 2014; Inzer & Crawford, 2005) mengatakan,
“Mentoring didefinisikan sebagai keadaan belajar yang kompleks dan
dinamis di mana mentor tidak hanya mendukung peserta, tetapi juga
menantang mereka secara produktif, untuk membantu mereka berkembang
secara pribadi dan professional”. Menurut (Dobrowolska & Balslev, 2017)
menyampaikan, “Hal ini mendukung guru, membantu mereka mengatasi
kekhawatiran yang mungkin mereka miliki tentang bagaimana menerapkan
kurikulum merdeka belajar”. Dari pengertian tersebut, dapat diketahui
bahwa kurikulum merupakan hal yang paling mendasar yang harus

diutamakan untuk terlaksananya suatu pendidikan yang berkualitas Dengan
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demikian, kurikulum harus sangat diperhatikan dalam penerapannya
dikarenakan salah satu hal yang menentukan keberlangsungan pendidikan.
b. Tujuan Kurikulum

Dalam penerapan kurikulum, tentu terdapat tujuan dari kurikulum itu
sendiri. Tujuan dari kurikulum tersebut merupakan landasan dalam
pelaksanaan kurikulum agar arah dari kurikulum itu sendiri dapat diketahui
dengan jelas. Tujuan kurikulum menurut (Firdausiyah & Akhmadi, 2021,
p.93) adalah:

Secara umum tujuan kurikulum adalah untuk meningkatkan mutu
pendidikan melalui kemandirian dan misiatif sekolah dalam
mengembangkan kurikulum, mengelola dan, memberdayakan sumber
daya yang tersedia. Kemudian juga untuk meningkatkan kompetensi
yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas pendidikan yang
akan dicapai.

Berdasarkan tujuan kurikulum tersebut, dapat dilihat bahwa
kurikulum merupakan bagian paling penting dalam meningkatkan suatu
pendidikan sehingga sekolah harus mampu menyusun kurikulum dengan
baik agar tujuan dari pendidikan itu sendiri dapat tercapai dengan optimal.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Pada bagian berikut, temuan penelitian yang relevan dapat memperkaya
sudut pandang peneliti mengenai penelitian ini. Beberapa penelitian yang relevan

dengan tema penelitian tesis ini diantaranya:
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1. Penelitian dengan judul “ Evaluasi Program Praktik Kependidikan

Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Program Sarjana
Berdasarkan Model Stake’s Countenance Evaluation” oleh Puji Rahayu
(2023)  tujuan untuk Mengevaluasi Antecedent (Input), Transaction
(Process) dan Outcomes (Product) pelaksanaan program praktik
kependidikan mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Program
Sarjana pasca pandemi. Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang
menggunakan metode campuran kuantitatif dan kualitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah metode survey dan teknik pengumpulan
data dengan menggunakan angket secara online. Populasi penelitian adalah
131 orang mahasiswa angkatan 2019 di Prodi Pendidikan Jasmani Sekolah
Dasar Program Sarjana, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan kesehatan,
Universitas Negeri Yogyakarta. Sampel penelitian ini berjumlah 57 siswa.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa evaluasi pelaksanaan praktik
kependidikan (PK) prodi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar sebesar 64%
masuk kategori sedang, dengan rincian Antacedent (Input) 54% kategori
rendah, Transaction (process) 73% dalam Kkategori tinggi, Outcomes
(product) 57% dalam kategori sedang.

. Penelitian dengan judul “Evaluasi Program Usaha Kesehatan Sekolah Di
Sekolah Dasar Kapanewon Jetis Bantul” oleh Cholimah Mulyanti (2023).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi pada contex, input,
process dan product pada Program Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah

Dasar se-Kapanewon Jetis Kabupaten Bantul. Pada penelitian yang akan
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dilakukan ini menggunakan metode evaluasi CIPP (context, input, process,
and product). Instrument penelitian ini adalah lembar observasi dan
kuesioner. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, pembina UKS
dan siswa siswa Sekolah Dasar se-Kapanewon Jetis Kabupaten Bantul.
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
statistik dengan rumus persentase. Hasil penelitian pada evaluasi komteks
disimpulkan permasalahan di Sekolah Dasar se-Kapanewon Jetis Kabupaten
Bantul ditemukan masih terdapat siswa tidak menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat serta ruang UKS yang belum dilengkapi obat-obatan, ruang
UKS yang belum memiliki struktur kepengurusan. program UKS adalah
pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, peningkatan mutu ketenagaan,
pengadaan sarana dan prasarana dan pembinaan lingkungan sekolah sehat.
Hasil penelitian pada Evaluasi masukan (Input) dapat dismpulkan di semua
sekolah jelas sudah mempunyai UKS, akan tetapi dari hasil penemuan yang
ada diketahui sarana dan perlengkapan di UKS tersebut masih sangat minim
dan peran dari guru belum sepenuhnya mksimal. Hasil pada Evaluasi
prosess disimpulkan Evaluasi Program Usaha Kesehatan berdasarkan kepala
sekolah menyatakan sangat baik, Evaluasi Program Usaha Kesehatan
berdasarkan pembina UKS menyatakan baik, Evaluasi Program Usaha
Kesehatan Sekolah berdasarkan siswa menyatakan sangat baik. Hasil pada
Evaluasi produk disimpulkan Program Usaha Kesehatan Sekolah Tingkat

Sekolah Dasar se-Kapanewon Jetis Kabupaten Bantul mencakup 3 (tiga)
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aspek yaitu pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan pembinaan
lingkungan sehat.

. Penelitian dengan judul “ Evaluasi Dampak Sistem Zonasi Penerimaan
Peserta Didik Baru terhadap Pemerataan Mutu Pendidikan SMP di
Kabupaten Bantul” oleh Dhamar Widya Safitri (2022). penelitian ini
bertujuan mengevaluasi (1) kesiapan sumber daya dari kebijakan PPDB
sistem zonasi, (2) pelaksanaan PPDB sistem zonasi, dan (3) dampak
kebijakan PPDB sistem zonasi terhadap pemerataan mutu pendidikan SMP
di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Standar yang digunakan adalah tujuan
yang tertulis pada Peraturan Menteri Pendidikan. Penelitian ini
menggunakan model evaluasi kesenjangan yang dikembangkan oleh
Malcolm M. Provus. Responden yang terlibat adalah kepala sekolah, panitia
PPDB, peserta didik, dan wali peserta didik yang mewakili lima zona yang
sudah ditetapkan di Kabupaten Bantul. Pengumpulan data menggunakan
angket dan melalui wawancara dan dokumentasi. Validitas yang digunakan
adalah validitas isi dan reliabilitas yang digunakan adalah Cronbach’s
coefficient alpha. Reliabilitas memiliki nilai 0,833 dan 0,946 (lebih besar
dari 0,70) sehingga bersifat reliabel. pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) sistem zonasi Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1)
Prosedur pendaftaran PPDB sistem zonasi di SMP di Kabupaten Bantul
sudah terpenuhi dan dapat diakses oleh semua pihak. (2) Pelaksanaan PPDB
sistem zonasi secara online dapat mempermudah wali peserta didik dalam

mengawasi proses seleksi. (3) Kebijakan PPDB sistem zonasi tidak
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memiliki dampak yang berarti terhadap pemerataan mutu pendidikan pada
tingkat SMP di Kabupaten Bantul. Peralatan pendukung proses belajar di
SMP negeri Kabupaten Bantul secara umum sudah tersedia dan berjalan
dengan baik. Tidak ada perubahan pengelolaan pendidikan baik sebelum
maupun saat kebijakan PPDB sistem zonasi berlangsung sehingga tidak ada
perubahan mutu pendidikan.

. Penelitian dengan judul “ Evaluasi Pembelajaran Aktivitas Jasmani di
Taman KanakKanak Negeri se-Kabupaten Kulon Progo” oleh Rumekar
Ageng Pembayun (2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
perencanaan dan proses pembelajaran aktivitas jasmani di Taman Kanak-
Kanak Negeri se-Kabupaten Kulon Progo. Pembelajaran aktivitas jasmani di
Taman Kanak-Kanak sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak,
tidak hanya tertuju pada perkembangan psikomotor saja, akan tetapi juga
pada perkmbangan kognitif, afektif, dan sosial. Model evaluasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Discrepancy. Subjek penelitian
ini adalah kepala sekolah dan guru Taman Kanak-Kanak Negeri di
Kabupaten Kulon Progo. Teknik sampling menggunakan total sampling
yang ditujukan kepada 1 orang kepala sekolah dan 1 orang guru di tiap
Taman Kanak-Kanak Negeri di Kabupaten Kulon Progo. Sampel dalam
penelitian ini meliputi 12 orang Kepala Sekolah dan 12 orang guru Taman
Kanak-Kanak. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu

analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa evaluasi program pembelajaran aktivitas jasmani di Taman Kanak-
Kanak Negeri se-Kabupaten Kulon Progo sebesar 2,45 sehingga termasuk
dalam kategori kurang. Berdasarkan masing-masing tahapan evaluasi, yang
meliputi (1) Desain program pembelajaran aktivitas jasmani di Taman
Kanak-Kanak Negeri se-Kabupaten Kulon Progo sebesar 2,45, dengan
rincian pada indikator pemahaman tentang pembelajaran aktivitas jasmani
di Taman Kanak-Kanak sebesar 2,42 masuk kategori kurang dan indikator
tujuan pembelajaran sebesar 2,48 masuk kategori kurang, (2) Perencanaan
program atau instalasi program pembelajaran aktivitas jasmani di Taman
Kanak-Kanak Negeri se-Kabupaten Kulon Progo sebesar 2,43, dengan
rincian pada indikator rencana pelaksanaan pembelajaran sebesar 2,36
termasuk dalam kategori kurang, indikator persiapan materi pembelajaran
sebesar 2,49 termasuk dalam kategori kurang, dan persiapan media
pembelajaran sebesar 2,46 termasuk ke dalam kategori kurang, (3)
Pelaksanaan progam atau proses pembelajaran aktivitas jasmani di Taman
Kanak-Kanak Negeri se-Kabupaten Kulon Progo sebesar 2,45, dengan
rincian pada indikator penyampaian materi sebesar 2,50 termasuk ke dalam
kategori baik, indikator kegiatan pembelajaran sebesar 2,46 termasuk dalam
kategori kurang, dan indikator penggunaan media pembelajaran sebesar
2,38 termasuk ke dalam Kkategori kurang, dan (4) Produk program
pembelajaran aktivitas jasmani di Taman Kanak-Kanak Negeri se-
Kabupaten Kulon Progo sebesar 2,49, dengan rincian pada indikator

evaluasi pembelajaran sebesar 2,49 termasuk dalam kategori kurang.
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5. Penelitian dengan judul “Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar” oleh Isa, Muhammad Asrori , Rini
Muharini  (2022). Perubahan kurikulum merupakan bagian untuk
meningkatkan sistem pendidikan yang ada di Indonesia. Penelitian ini
menguraikan peranan kepala sekolah SD Islam AL Azhar 21 Pontianak
dalam implementasi kurikulum. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk
menyelidiki profesionalisme pimpinan sekolah dalam implementasi
penerapan kurikulum merdeka. Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif dengan menggunakan analisis fenomenologis. Data dikumpulkan
dengan cara mewawancarai kepala sekolah, wakil kurikulum, dan guru
pelaksana kurikulum merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka membuat guru lebih
professional melalui berbagai macam pembinaan dan pelatihan. Kepala
sekolah melaksanakan peranannya menjadi mediator dan motivator
keikutsertaan guru dalam pelatihan kurikulum. Kepala sekolah juga
berperan sebagai partisipator dalam rapat atau diskusi secara rutin. Kepala
sekolah juga sebagai supervisor dan evaluator dalam implementasi
kurikulum merdeka. Faktor yang dihadapi kepala sekolah adalah kurang
lancarnya jaringan internet sebagai sarana untuk kelancaran guru
menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Hasil yang diharapkan teori-
teori dalam penelitian menjadi bahan pertimbangan kepala sekolah untuk
mengambil keputusan dalam menjawab permasalahan dan peningkatan

kualitas atau mutu pendidikan melalui implementasi kurikulum merdeka.

47



C. Kerangka Pikir

Sistem pendidikan yang baik tentu harus didasari dengan penerapan
kurikulum yang baim pula karena kurikulum merupakan aspek utama dalam
mencapai tujuan pendidikan. Menurut (Jeflin & Afriansyah, 2020, p.2)
menyatakan bahwa kurikulum merupakan suatu komponen yang sangat penting
dan menentukan penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai alat
untuk pencapaian tujuan pendidikan, apabila tujuan pendidikan berubah maka
secara otomatis kurikulum juga harus dirubah. Dapat kita lihat dari pernyataan
tersebut bahwa kurikulum memang merupakan bagian penting dalam pencapaian
tujuan suatu pendidikan sehingga dalam pelaksanaan penerapan kurikulum
haruslah sesuai dengan tujuan suatu pendidikan.

Dengan tercapainya suatu tujuan pendidikan tentu akan menghasilkan
sumber daya manusia yang unggul. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
penerapan kurikulum di satuan pendidikan haruslah berjalan dengan optimal
sesuai dengan arah tujuannya. Tetapi, dalam kenyataannya masih banyak kendala-
kendala yang dihadapi satuan pendidikan dalam penerapan kurikulum yang
mengakibatkan tujuan dari pendidikan untuk menghasilkan sumber daya menusia
tidak tercapai. Sehingga dalam pelaksanaan penerapan kurikulum perlu adanya
suatu evaluasi untuk mengukur sejauh mana program tersebut berjalan dan
sebagai bahan petimbangan dalam perkembangan kurikulum tersebut.

Berkaitan dengan penjelasan evaluasi kurikulum tersebut, evaluasi memang
diperlukan untuk mengetahui penerapan kurikulum yang sedang dilaksanakan dari

proses pelaksanaan kurikulum secara keseluruhan, ditinjau dari aspek konteks,
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masukan, proses dan hasil yang dicapai dari pelaksanaan penerapan kurikulum
tersebut. Sehingga nantinya hasil evaluasi yang dilakukan akan menjadi bahan
pertimbangan dalam penyempurnaan kurikulum di sekolah terkait.

Secara sistematis, kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut :

Proses Pembelajaran > Perencanaan (Input)

Kurikulum Merdeka — » Pelaksanaan (Process)
» Hasil (Outcome)

|

[ Kesenjangan (Discrepancy) ]

Gambar 1. Bagan kerangka berfikir keterlaksanaan pembelajaran PJOK sekolah

dasar pada Kurikulum Merdeka.

D. Pertanyaan Evaluasi
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian-kajian terhadap kepustakaan,
dapat dirumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
4. Bagaimana tingkat ketercapaian pada perencanaan pembelajaran PJOK
sekolah dasar dengan Kurikulum Merdeka ?
5. Bagaimana tingkat ketercapaian pada pelaksanaan pembelajaran PJOK
sekolah dasar dengan Kurikulum Merdeka ?
6. Bagaimana tingkat ketercapaian pada tindak lanjut pembelajaran PJOK

sekolah dasar dengan Kurikulum Merdeka ?
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Evaluasi

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluasi dengan model
discrepancy. Penelitian evaluasi dalalah penelitian yang sifatnya mengevaluasi
suatu kegiatan atau program yang bertujuan mengukur keberhasilan suatu
program apakah telah berjlalan sesuai dengan diharapkan atau belum
(Kantun,2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keterlaksanaan
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) jenjang
Sekolah Dasar pada Kurikulum Merdeka. Penelitian evaluasi ini juga digunakan
untuk memperoleh informasi dengan cara membandingkan antara kesesuaian
kondisi dengan kriteria atau standar yang sudah ditetapkan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif mix method mengkombinasikan antara
penelitian  kuantitatif dengan kualitatif untuk memperoleh data yang
komprehensif, valid, reliabel, dan objektif.
B. Metode Penelitian Evaluasi

Model evaluasi yang digunakan adalah Discrepancy Model yang
dikembangkan oleh Malcolm Provus. Porvus mendefinisikan evaluasi sebagai
proses kesesuaian program terhadap standar-standar program kemudian
menentukan apakah suatu kesenjangan (discrepancy) terjadi antara sejumlah
aspek dari program dengan standar-standar yang mengatur aspek-aspek program
tersebut, dan memakai informasi mengenai ketimpangan/kesenjangan tersebut

untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan program.



Menurut model evaluasi ini memerlukan beberapa langkah-langkah yang
akan dilaksanakan dalam evaluasi kesenjangan, langkah-langkah atau tahap-tahap
yang dilalui dalam mengevaluasi kesenjangan adalah sebagai berikut:

1. Desain

Tahapan desain atau definisi program adalah menilai perancangan
program serta menentukan terlebih dahulu input, proses dan output yang
diperlukan. Mengembangkan suatu desain dan standar-standar yang
menspesifikasikan karakteristik-karakteristik implementasi ideal dari
evaluasi. Dalam melaksanakan tahapan ini, kegiatan-kegiatan yang
dilakukan peneliti antara lain adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan tujuan dari program. Tujuan dari pelaksanaan program
ini adalah untuk mengevaluasi perencanaan dan proses pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di
4 (empat) Sekolah Dasar yang ada di Kapanewon Ngaglik.

b. Menyiapkan audiens, peserta/personil dan kelengkapan lain. Pada
tahap ini peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang berupa
angket/kuesioner, dan pedoman wawancara yang nantinya akan
diberikan kepada Kepala Sekolah, guru dan siswa di masing-masing
sekolah di Kapanewon Ngaglik yang sudah peneliti tentukan.

c. Menentukan kriteria (standard) dalam bentuk rumusan yang merujuk
pada sesuatu yang dapat diukur. Pada tahapan ini peneliti telah

menentukan kriteria keberhasilan untuk nantinya agar memudahkan
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evaluator dalam mempertimbangkan nilai atau harga komponen
terhadap program yang dinilai.
2. Tahap Instalasi
Tahapan ini berfungsi untuk menilai tingkat pemasangan program
terhadap standar program pada tahap 1 (desain), apakah sesuai dengan
rancangan atau didefinisikan. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi:
a. Peneliti menilai kembali penetapan standar kriteria atau kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan pada tahapan sebelumnya.
b. Peneliti meninjau atau memonitor program Yyang sedang
dilaksanakan.
c. Meneliti kesenjangan yang terjadi antara apa yang telah direncanakan
dengan apa yang telah dicapai.
3. Proses
Tahapan proses atau disebut juga sebagai tahapan pengumpulan
data adalah menilai hubungan antara variable yang akan diubah dan
proses yang digunakan untuk mempengaruhi perubahan. Kegiatan yang
dilaksanakan oleh peneliti dalam tahapan ini adalah melaksanakan proses
evaluasi terhadap tujuan-tujuan mana yang telah dicapai dan akan
dicapai.
4. Produk
Tahapan ini disebut dengan tahap pengukuran tujuan (product)

adalah menilai apakah rancangan program mencapai tujuan utamanya
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yaitu mengadakan analisis data dan menetapkan tingkat output yang
diperoleh.
5. Perbandingan Program
Tahapan perbandingan program atau yang disebut dengan analisis
kesenjangan dengan menggunakan cost benefit. Tahapan ini adalah tahap
untuk membandingkan hasil yang telah dicapai dengan tujuan yang
ditetapkan. Dalam tahap ini, peneliti menuliskan semua penemuan
kesenjangan atau ketidaksesuaian untuk disajikan kepada pengambil
keputusan, agar mereka dapat menentukan keberlanjutan dari program
tersebut. Kemungkinan yang dapat dilakukan oleh pengambil keputusan
adalah:
a. Menghentikan program
b. Mengganti atau merevisi program
c. Meneruskan program
d. Memodifikasi tujuan dari program
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Dasar yang ada di Kapanewon
Ngaglik, Kabupaten Sleman. Sekolah yang dipilih terdiri dari dua sekolah Swasta
dan dua sekolah Negeri yaitu SD Islam Al-Azhar Cairo Yogyakarta, SD IT
Taruna Al-Quran, SD Negeri Ngaglik, dan SD Negeri Gentan. Waktu penelitian

dilaksanakan pada tanggal 24 Juli — 2 Agustus 2023.
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D. Populasi dan Sample

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020, p.126)
Popolasi dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru PJOK dan
perwakilan dari beberapa siswa Sekolah Dasar yang telah melaksanakan
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
menggunakan Kurikulum Merdeka.
2. Sampel

Suatu penelitian terkadang memiliki jumlah populasi yang sangat banyak
sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian secara menyeluruh.
Untuk itu diperlukan Sebagian dari populasi tersebut yang dapat mewakili dari
seluruh populasi yang ada. Sampel adalah wilayah Sebagian individu yang
benar-benar terlibat langsung dalam penelitian yang sesungguhnya dan dapat
menjadi wakil dari populasi. Menurut (Sugiyono, 2020, p.127) mengemukakan
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi, sehingga jumlah sampel yang diambil harus dapat mewakili populasi
pada penelitian. Sampel dilakukan karena peneliti memiliki keterbatasan dalam
melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dana dan jumlah populasi
yang sangat banyak. Maka peneliti harus mengambil sampel yang benar-benar

representatif (dapat mewakili).
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Pada penelitian ini sampel yang diperoleh dengan menggunakan Teknik
purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2020, p.128), teknik purposive
sampling merupakan teknik yang memerlukan pertimbangan dalam memilih
sampel atau teknik memilih sampel dengan menggunakan kriteria tertentu.
Sampel dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah yang berperan mengambil
kebijakan kurikulum yang akan digunakan sekolah, Guru PJOK yang mengajar
menggunakan kurikulum merdeka, dan beberapa siswa dari kelas 5 yang tahun
lalu sudah melaksanakan pembelajaran PJOK menggunakan kurikulum

Merdeka. Sampel Kepala Sekolah 4 orang, Guru PJOK 6 Orang dan Siswa 4

Orang.
Table 1. Sampel Penelitian Sekolah
Sampel
No. Nama Sekolah Kepala Guru .
Sekolah | PJok | W@

1. | SD Islam Al-Azhar Cario YK 1 1 1
2. | SDIT Taruna Al-Quran 1 2 1
3. | SD Negeri Ngaglik 1 1 1
4. | SD Negeri Gentan 1 2 1

Total 4 6 4

E. Teknik dan instrument Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket dan wawancara. Teknik diatas digunakan untuk mendapatkan informasi
yang akurat, maka alat pengumpulan data yang diperlukan berupa lembar

kuesioner, dan pedoman wawancara.
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1. Kuesioner

Instrumen kuesioner digunakan untuk memperoleh data dan informasi
tentang perencanaan dan pelaksanaan penilaian serta tindak lanjut hasil
pembelajaran khususnya pada pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di Sekolah Dasar yang sudah mengunakan Kurikulum
Merdeka. Kuesioner pada penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua) jenis kuesioner
yaitu kuesioner untuk Kepala Sekolah dan kuesioner untuk Guru PJOK.
Pemberian kuesioner ini meliputi semua komponen, baik komponen
perencanaan penilaian, pelaksanaan penilaian, serta komponen tindak lanjut
dari hasil penilaian. Kuesioner yang diberikan kepada responden bersifat
tertutup yang dilakukan dengan cara kontak langsung sehingga diharapkan
responden dapat memberikan data yang cepat dan objektif.

Dalam penggunaan kuesioner ini, peneliti menggunakan skala likert
dengan empat pilihan jawaban yaitu (1) Selalu dengan skor 4, (2) Sering
dengan skor 3, (3) Jarang dengan skor 2, dan (4) Tidak pernah dengan skor 1
(Sugiyono, 2020, p.147). Penggunaan empat pilihan jawaban dengan
menghilangkan alternatif jawaban Ragu-ragu (R) dikarenakan untuk
menghindari jawaban yang cenderung di tengah. Prinsip pokok skala likert
adalah menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam suatu kontinum suatu
aspek terhadap suatu objek, mulai dari sangat negatif sampai dengan sangat
positif. Penentuan lokasi itu dilakukan dengan mengkuantifikasi pendapat

seseorang terhadap pertanyaan atau pernyataan yang disediakan.
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Table 2. Skala Likert

No. Pilihan Jawaban Skor
1. | Selalu 4
2. | Sering 3
3. Jarang 2
4. Tidak Pernah 1

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan
sesuatu secara langsung kepada seorang responden. Pada penelitian ini
wawancara akan dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara.
Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data sebagai kelengkapan
dari data angket yang telah dikumpulkan. Wawancara digunakan untuk
melakukan penggalian informasi lebih mendalam dan detail mengenai aspek
yang sedang diteliti. Wawancara digunakan untuk menggali informasi
mengenai data yang tidak dapat diambil melalui pendekatan kuantitatif melalui
angket. Wawancara yang dilakukan merupakan model wawancara semi
terstruktur, dimana peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan yang akan
ditanyakan kepada responden, namun tidak menutup kemungkinan ada
pengajuan pertanyaan tambahan yang lebih mendalam untuk melengkapi data
dari angket yang dipakai guna menjawab berbagai rumusan permasalahan yang
ada dalam penelitian. Terdapat tiga aspek yang akan diteliti dengan
menggunakan tiga teknik pengumpul data. Aspek tersebut adalah aspek input,

aspek proses, dan aspek outcome.
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F. Validitas dan Realibilitas Instrumen

Uji Validitas instrumen dilakukan pada instrumen kuesioner baik untuk guru
maupun siswa sehingga sebelum kuesioner tersebut diberikan kepada responden,
maka kuesioner dilakukan uji validasi agar instrumen penelitian yang digunakan
dalam pengumpulan data memenuhi syarat. Validitas instrumen dapat diketahui
dengan melakukan analisis validitas terhadap instrumen penelitian. Uji validitas
dalam penelitian ini adalah menggunakan validitas isi dan validasi konstruk.

Untuk membuktikan validitas isi pada angket dapat menggunakan pendapat
ahli. (Sugiyono, 2020, p.352) menyatakan bahwa validitas isi ditegakkan langkah
telah dan revisi butir pertanyaan/pernyataan berdasarkan pendapat profesional
(expert judgement) para penelaah. Dalam hal ini setelah instrumen disusun
berdasarkan aspek yang akan diukur berdasarkan teori tertentu, selanjutnya akan
dikonsultasikan dengan ahli sebagai pertimbangan dalam memeriksa dan menilai
secara sistematis apakah butir instrumen tersebut valid atau tidak valid. Peneliti
menyusun instrumen berdasarkan kisi-kisi instrumen dan berdasarkan standar
kriteria yang dipakai.

Validitas instrumen dikonsultasikan dengan dosen Ilmu Keolahragaan UNY
yaitu Prof. Dr. Ahmad Nasrulloh, S.Or, M.Or., dan Dr. Widiyanto, S.Or., M.Kes.
Tenaga ahli tersebut memeriksa dan menilai secara sistematis apakah butir atau
item instrumen tersebut dinyatakan valid atau tidak valid. Hasil evaluasi dari para
ahli tersebut menjadi pedoman perbaikan dan kemudian diajukan kembali hingga
instrumen valid. Setiap ahli melakukan penilaian dengan penskoran skala likert

untuk menilai setiap item.
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Skala likert digunakan dalam penilaian oleh ahli dengan kategori 5 = sangat
relevan, 4= relevan, 3= cukup relevan, 2= kurang relevan dan 1= tidak relevan.
Penliaian validitas isi menggunakan indeks validitas yang disarankan oleh Aiken
dengan rumus:

s At
V_n(t:—lj

Keterangan:
s =r — lo (angka yang diberi rater — skor terendah)
n = jumlah rater

¢ = jumlah kategori jawaban yang bisa dipilih

Dalam menentukan tingkat validitas sebuah item, digunakan pengkategorian
hasil penghitungan indeks V-Aiken. Butir instrumen dikatakan memiliki validitas
tinggi apabila memiliki nilai indeks V lebih besar dari 0,8, apabila nilai indeks V
antara 0,4-0,8 dikatakan validitasnya sedang dan jika nilai indeks V dibawah 0,4
maka dikatakan validitasnya rendah. Butir yang memiliki indeks validitas tinggi
dan sedang dapat digunakan untuk pengambilan data.

Reliabilitas instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen yang digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang
sama (Sugiyono, 2020, p.156). Untuk membuktikan reliabilitas maka dalam
penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha, karena rumus ini dapat
digunakan pada tes-tes atau angket yang jawabannya berupa pilihan dan terdiri
dari dua pilihan atau lebih. Reliabilitas instrumen dilakukan dengan pengujian

Rumus Alpha Cronbach dengan syarat minimum bila reliabel >0,6 (Juliansyah,
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2011, p.165). Reliabilitas instrumen ditampilkan secara numerik dalam bentuk
koefisien yang besarnya -1,00<0<1,00. Semakin tinggi nilai koefisien, maka
reliabilitasnya juga semakin tinggi. Estimasi reliabilitas antar rater dihitung
menggunakan koefisien intraclass correlation coefficient (ICC). Perhitungan
estimasi reliabilitas menggunakan bantuan software program SPSS for Windows

Versi 25.0. Hasil pengukuran reliabilitas disajikan pada tabel 3

Table 3. Hasil Uji Realibilitas

Reliability Statistics
Cronbach's . -
Alpha Kategori Realibilitas
0.904 Tinggi

Dari hasil estimasi realibilitas, diketahui table 3 diperoleh nilai realibilitas
adalah sebesar 0.904. Dengan demikian, estimasi keajegan instrumen yang
digunakan untuk mengukur evaluasi keterlaksanaan pembelajaran PJOK pada
Kurikulum Merdeka ini memenuhi ketentuan yang digunakan. Dari hasil estimasi
realibilitas instrumen, dapat disimpulkan bahwa instrumen memiliki realibilitas
tinggi. Adapun interpretasi untuk Cronbach Alpha (Namdeo & Rout, 2016)
sebagai berikut:

Table 4. Interpretasi Nilai Cronbach Alpha

Nilai Interpretasi

>0.9 Excellent/Sangat Baik

>0,8 Good/Baik

>0,7 Acceptable/Dapat diterima
>0,6 Questionable/Dipertanyakan
>0,5 Poor/Kurang Baik

<05 Unacceptable/Tidak dapat diterima
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G. Analisis Data

Teknik analisis data dapat dijelaskan sebagai cara menganalisis data yang
digunakan dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan informasi yang bertujuan
menjawab permasalahan dalam penelitian. Analisis deskriptif digunakan pada
penelitian ini. Penyajian data kedalam bentuk yang lebih sederhana sehingga
didapatkan gambaran atau deskripsi hasil penelitian yang lebih mudah dipahami.
Metode yang digunakan adalah concurrent triangulation yaitu metode yang
mengkombinasikan antara pendekatan secara kualitatif dan pendekatan secara
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif memiliki porsi yang
sama dalam model ini. Pendekatan kuantitatif digunakan pada setiap informasi
yang dibutuhkan, pendekatan kualitatif sebagai informasi pendukung dari hasil
penelitian untuk menentukan kesimpulan.
H. Kriteria Keberhasilan

Penentuan kriteria keberhasilan adalah hal yang sangat penting dalam
kegiatan evaluasi, karena tanpa adanya kriteria keberhasilan, evaluator akan
kesulitan dalam mempertimbangkan suatu keputusan. Tanpa adanya Kkriteria
keberhasilan, pertimbangan yang diberikan tidak memiliki dasar. Maka dari itu,
fungsi dari menentukan kriteria keberhasilan adalah memudahkan evaluator dalam
mempertimbangkan nilai atau harga terhadap komponen program yang dinilai.

Penentuan kriteria keberhasilan menurut (Azwar, 2016, p.163) untuk
menentukan kriteria skor dalam penelitian ini peneliti menentukan dengan
menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) yang dapat dilihat pada tabel 5

sebagai berikut:
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Table 5. Norma Penilaian

No. Interval Kategori
1. M+15S<X Sangat Baik
2. M+0,5S<X<M+15S Baik
3. M-0,5S<X<M+0,5S Cukup
4, M-0,5S<X<M-0,5S Kurang
5. X<M-15S Sangat Kurang

(Sumber: Sugiyono, 2020, p.163)

Keterangan :

M : nilai rata-rata (mean)

X : skor

S : standar deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN EVALUASI DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini membahas tentang Keterlaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Pada Kurikulum Merdeka.
Penelitian ini dilaksanakan di 4 (empat) sekolah dasar yang ada di Kapanewon
Ngaglik yang meliputi 2 (dua) sekolah swasta dan 2 (dua) sekolah negeri. Sekolah
yang terlibat dalam penelitian ini adalah 2 (dua) sekolah swasta yaitu: SD Islam
Al-Alazhar Cairo Yogyakarta dan SDIT Taruna Al-Quran Yogyakarta dan 2(dua)
sekolah negeri yaitu: SD Negeri Ngaglik dan SD Negeri Gentan. Sekolah-sekolah
ini meliputi sekolah yang sudah mengunakan kurikulum merdeka pada tahun
2022/2023. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari empat Kepala Sekolah,
enam Guru PJOK, dan beberapa lima Siswa kelas 5. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Juli 2023 hingga Agustus 2023 dengan menggunakan angket atau
kuesioner dan wawancara. Analisis data menggunakan teknik analisis data
deskriptif. Teknik analisis data deskriptif digunakan untuk menggambarkan
sebaran data hasil penelitian.
B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan data tentang seberapa
baik tingkat keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di sekolah dasar pada kurikulum merdeka. Peneliti mengharapkan hasil

seberapa baik tingkat pelaksanaan pembelajaran dapat menjadi evaluasi dari setiap



sekolah, dan dapat ditindaklanjuti sesuai dengan prosedur dari sekolah masing-
masing.
a. Hasil analisis lembar kuesioner Kepala Sekolah
Data hasil lembar kuesioner dianalisis dengan statistik deskriptif.
Deskriptif statistik pelaksanaan evaluasi pembelajaran PJOK menggunakan
kurikulum merdeka. Kepala sekolah mengambil peran yang sangat penting,
berdasarkan data yang didapat bahwa skor terendah (minimum) 76, skor
tertinggi (maksimum) 80, rerata (mean) 78,00, nilai tengah (median) 78,00,
nilai yang sering muncul (mode) 76, standar deviasi (SD) 1,826. Hasil dapat
dilihat secara lengkap pada tabel 6 sebagai berikut:

Table 6. Deskriptif Statistik Kepala Sekolah

Statistik
N 4
Mean 78,00
Median 78,00
Mode 76
Std. Deviation 1,826
Minimum 76
Maximum 80

Data hasil lembar kuesioner terbagi menjadi 5 (lima) kriteria, yaitu
sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang. Hasil lembar
kuesioner yaitu berupa hasil penilaian dengan norma yang sudah ditetapkan,
sehingga lebih memudahkan dalam menganalisis capaian keterlaksanaannya.

Apabila ditampilkan dalam bentuk tabel pelaksanaan evaluasi pembelajaran
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PJOK di Sekolah Dasar menggunakan Kurikulum Merdeka berdasarkan
penilaian scuan norma dapat disajikan pada tabel 7 sebagai berikut:

Table 7. Hasil Analisis Instrumen Kepala Sekolah

No. Interval Kategori Jumlah Pers((;: tase
1. 80,74 <X Sangat Baik 0 0%
2. 78,91 <X <80,74 Baik 2 50%
3. 77,09 <X <7891 Cukup 1 2504
4. 75,26 <X <77,09 Kurang 1 250
5. X< 75,26 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 4 100%

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 8 tersebut diatas pelaksanaan
evaluasi pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar. Untuk mempermudah dalam
melihat hasil analisis dengan disajikan dalam bentuk diagram pada gambar 2
sebagai berikut :

Hasil Analisis Instrumen Kepala Sekolah

50%
50%
45%

2 40%
@ 35%
? 30% 25% 25%

= 25%
L 0%
3 15%
A~ 10%

5oy 0% 0%

A A

0%

Sangat baik Baik Cukup Kurang Sangat

kurang

Kategori

Gambar 2. Histogram Analisis Instrumen Kepala Sekolah
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Berdasarkan tabel 7 dan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa hasil
analisis pelaksanaan evaluasi pembelajaraan PJOK di Sekolah Dasar
menggunakan Kurikulum Merdeka dari responden Kepala Sekolah yang
tertinggi berada pada kategori “baik” dengan presentase 50% (2 Kepala
Sekolah), pada kategori “cukup” memiliki persentase 25% (1 Kepala Sekolah)
dan kategori “kurang” memiliki persentase 25% (1 Kepala Sekolah).
Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 78,00 pelaksanaan evaluasi pembelajaran
PJOK di Sekolah Dasar ini kategori “baik” memiliki persentase yang lebih
besar dibandingkan dengan kategori yang lain, sehingga dapat di katakan
bahwa hasil analisis dari responden Kepala Sekolah berada dalam kategori
yang “Baik”.

b. Hasil analisis lembar kuesioner Guru PJOK

Data hasil lembar kuesioner dianalisis dengan statistik deskriptif.
Deskriptif statistik pelaksanaan evaluasi pembelajaran PJOK menggunakan
kurikulum merdeka. Guru PJOK dalam proses ini juga mengambil peran yang
sangat penting atas keterlaksanaannya pembelajaran PJOK dengan penerapan
kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. Peranan guru dalam pengembangan
kurikulum akan menentukan keberhasilan peran guru dalam pembelajaran guna
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan oleh kurikulum. Berdasarkan data
yang didapat bahwa skor terendah (minimum) 56, skor tertinggi (maksimum)
60, rerata (mean) 58,00, nilai tengah (median) 58,50, nilai yang sering muncul
(mode) 56, standar deviasi (SD) 1,673. Hasil dapat dilihat secara lengkap pada

tabel 8 sebagai berikut:
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Table 8. Deskripsi Statistik Instrumen Guru PJOK

Statistik
N 6
Mean 58,00
Median 58,50
Mode 56
Std. Deviation 1,673
Minimum 56
Maximum 60

Data hasil lembar kuesioner terbagi menjadi 5 (lima) kriteria, yaitu

sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang. Hasil lembar

kuesioner yaitu berupa hasil penilaian dengan norma yang sudah ditetapkan,

sehingga lebih memudahkan dalam menganalisis capaian keterlaksanaannya.

Apabila ditampilkan dalam bentuk tabel pelaksanaan evaluasi pembelajaran

PJOK di Sekolah Dasar menggunakan Kurikulum Merdeka berdasarkan

penilaian scuan norma dapat disajikan pada tabel 9 sebagai berikut:

Table 9. Hasil Analisis Instrumen Guru PJOK

No. Interval Kategori Jumlah Pers((:,/;l tase
1. 60,51 < X Sangat Baik 0 0%
2. 58,84 <X <60,51 Baik 3 50%
3. 57,16 <X <58,84 Cukup 1 17%
4. 55,49 <X <57,16 Kurang 2 33%
5. X <55,49 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 6 100%

pelaksanaan evaluasi

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 9 tersebut diatas adalah hasil

pembelajaran PJOK di
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mempermudah dalam melihat hasil analisis dengan disajikan dalam bentuk

diagram pada gambar 3 sebagai berikut :

Hasil Analisis Instrumen Guru PJOK

50%

50%
45%

. 40% 33%
S 35%
%
g on 17%
v 20%
A 15%
10%
0% 0%
% -O' b
0%
Sangat baik Baik Cukup Kurang Sangat
kurang
Kategori

Gambar 3. Histogram Analisis Instrumen Guru PJOK

Berdasarkan tabel 9 dan gambar 3 di atas menggunakan histogram atau
grafik batang menunjukkan bahwa hasil analisis pelaksanaan evaluasi
pembelajaraan PJOK di Sekolah Dasar menggunakan Kurikulum Merdeka.
Dapat dilihat dari hasil responden Guru PJOK yang tertinggi berada pada
kategori “baik” dengan presentase 50% ada (3 Guru), pada kategori “cukup”
memiliki persentase 17% ada (1 Guru) dan kategori “kurang” memiliki
persentase 33% ada (2 Guru). Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 58,00
pelaksanaan evaluasi pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar ini kategori “baik”
memiliki persentase yang lebih besar dibandingkan dengan kategori yang lain,
sehingga dapat di katakan bahwa hasil analisis dari responden Guru PJOK

berada dalam kategori yang “Baik”.
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c. Hasil analisis Wawancara Siswa

Selain didapatkan hasil dari kuesioner, juga didapatkan informasi dari
hasil wawancara peserta didik/siswa. Berdasarkan respon siswa terhadap
kesulitan dalam pembelajaran PJOK. Hasil respon siswa dari sekolah Swasta
mereka merasa kesulitan, sedangkan dari sekolah Negeri ada siswa yang
merasa kesulitan dan ada yang tidak. Menurut mereka kesulitan yang dialami
di sekolah swasta masih bisa diikuti jika mau memperhatikan dan
mempraktikkan, sedangkan di Sekolah Negeri mereka mampu mengikutinya
walaupun kurang maksimal. Masing-masing sekolah dapat mengikuti selama
pembelajaran berlangsung, karena menurut mereka pembelajaran PJOK salah
satu pembelajaran yang belajar sambal bermain, sehingga seru dan
menyenangkan. Model pembelajarannya pun rata-rata dari kedua sekolah
tersebut sudah menerapkan pembelajaran yang fun sehingga kemungkinan
sedikit untuk anak merasa bosan. Sarana prasarana yang sederhana juga sudah
dimiliki dari masing-masing sekolah seperti cone bulat, cone kerucut, bola,
petak lompat, matras, gawang kecil, dll. Dengan begitu siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan senang, walaupun untuk tingkat keefektifan dari masing-
masing sekolah belum bisa di lihat, namun dengan adanya pembelajaran PJOK

mereka senang karena dapat belajar diluar kelas.

C. Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi
“Keterlaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

(PJOK) di Sekolah Dasar Pada Kurikulum Merdeka. Evaluasi merupakan
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penilaian yang sistematis dan subjektif terhadap suatu objek, program atau
kebijakan yang sedang berjalan atau sudah selesai, baik dalam desain pelaksanaan
dan hasilnya, dimana tujuan dari evaluasi program adalah untuk menentukan
relevansi dan ketercapaian tujuan, efesiensi, efektivitas, dampak dan
keberlanjutannya, di mana suatu evaluasi harus memberikan informasi yang dapat
dipercaya dan berguna untuk dapat mengambil pelajaran untuk proses
pengambilan keputusan. Kegiatan evaluasi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam sebuah program, baik dalam program pendidikan maupun
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis instrumen dari kepala sekolah dan hasil analisis
instrumen dari guru PJOK juga wawancara dengan beberapa siswa, hasil
penelitian  menunjuukan  bahwa pelaksanaan evaluasi  Keterlaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah
Dasar Pada Kurikulum Merdeka dalam kategori Baik. Secara rinci hasil penelitian
dapat dilihat menggunakan hasil penilaian acuan norma (PAN), hasil penelitian
yang didapat dari responden kepala sekolah paling banyak menunjukkan
persentase sebesar 50% dengan kategori “baik” ada 2 kepala sekolah, selanjutnya
dengan kategori “cukup” 1 kepala sekolah dan “kurang” ada masing-masing
menunjukkan persentase 25% ada 1 kepala sekolah. Sedangkan hasil penelitian
yang didapat dari responden guru PJOK paling banyak menunjukkan presentase
50% ada 3 guru dengan kategori “baik™, pada kategori “cukup” dengan persentase

17% ada 1 guru, dan pada kategori “kurang” dengan persentase 33% ada 2 guru.
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Penelitian ini telah memaparkan data tentang pendangan kepala sekolah dan
guru PJOK dalam penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan,
jasmani,olahraga dan kesehatan (PJOK) di sekolah dasar. Peneliti terlebih dahulu
akan membahas temuan tentang peran kepala sekolah dalam penerapan kurikulum
merdeka dalam penelitian yang sudah ada. Kepala sekolah dalam implementasi
kurikulum merdeka belajar berfungsi sebagai Educator, Manajer, Administrator,
Supervisior, Leader, Inovator, Motivator (Zahra & Putri, 2016). Dalam rangka
mengimplementasikan Kurikulum merdeka, peran kepala sekolah sangatlah
penting dalam memberdayakan semua sumber daya sekolah untuk keberhasilan
implementasi Kurikulum merdeka. Faktor keberhasilan implementasi Kurikulum
merdeka adalah kepemimpinan kepala sekolah, terutama peranannya dalam
pelaksanaan pendidikan dan supervise (Zahra & Putri, 2016).

Menurut (Isa et al., 2022) dijelaskan bahwa tujuan dilakukannya penelitian
adalah untuk melihat sejauh mana profesionalisme kepala sekolah dalam
penerapan kurikulum merdeka. Kepala sekolah melaksanakan peranannya
menjadi mediator dan motivator keikutsertaan guru dalam pelatihan kurikulum.
Kepala sekolah juga berperan sebagai partisipator dalam rapat atau diskusi secara
rutin. Kepala sekolah juga sebagai supervisor dan evaluator dalam implementasi
kurikulum merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
implementasi kurikulum merdeka membuat guru lebih professional melalui
berbagai macam pembinaan dan pelatihan. Pihak lain yang juga berperan untuk
menunjang dalam penerapan kurikulum merdeka adalah dari tim pengembang

kurikulum bersama dengan kepala sekolah. Kepala sekolah beserta tim yang
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sudah dipilih sesuai dengan kompetensi inilah yang akan mengolah atau
mengemas kurikulum sesuai dengan kebutuhan masing-masing sekolah.

Faktor yang dihadapi kepala sekolah dari beberapa sekolah adalah 1)
Kesiapan sekolah dalam melaksanakan kurikulum merdeka. 2) Perlu adanya
penyesuaian dalam proses pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. 3) Kurang
lancarnya jaringan internet sebagai sarana untuk kelancaran guru menggunakan
teknologi dalam pembelajaran, perlu adanya pelatihan. Permasalahan yang
dimaksud juga diantaranya (1) terbatasnya kompetensi guru berkaitan dengan
implementasi  kurikulum merdeka, (2) kurang maksimalnya pelaksanaan
pembelajaran berdeferensiasi sesuai tujuan kurikulum merdeka, (3) kurangnya
penggunaan IT dalam pembelajaran implementasi kurikulum merdeka. Di dalam
penelitian (Kadarsih et al., 2020) menjelaskan bahwa faktor kemajuan sekolah
terletak pada gaya kepemimpinan kepala sekolah untuk memberikan kontribusi
yang besar bagi sekolah. Menurut (Poniman, P., Sumadi, S., & Hariri, H. 2017).
gaya kepemimpinan kepala sekolah memberikan konstribusi dalam menetapkan
kinerja sekolah. Oleh karena itu kinerja sekolah ada kaitan dengan gaya
kepemimpinan dari kepala sekolah. Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti
melihat penelitian yang berkaitan dengan masalah yang peneliti temukan di
lapangan serta membuat pembaharuan yang belum diteliti oleh peneliti
sebelumnya. Hasil yang diharapkan teori-teori dalam penelitian menjadi bahan
pertimbangan kepala sekolah untuk mengambil keputusan dalam menjawab
permasalahan dan peningkatan kualitas atau mutu pendidikan melalui

implementasi kurikulum merdeka.
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Kesimpulannya, Kepala sekolah sebagai supervisor secara intensif,
berpartisipasi aktif dalam pembinaan kompetensi guru. Dalam aspek monitoring
dan evaluasi, kepala sekolah mengadakan rapat secara rutin atau diskusi untuk
mengetahui kendala dan faktor penghambat untuk selanjutnya mencari solusi dan
memberikan arahan. Faktor penghambat dalam proses implementasi kurikulum
merdeka belajar cepat diatasi dan dicari solusinya oleh kepala sekolah dengan
megikuti berbagai macam pelatihan eksternal maupun internal serta
memberdayakan belajar dengan teman sejawat baik dari permasalahan
pembelajaran maupun berkaitan dengan teknologi. Usaha Kepala sekolah dalam
implementasi kurikulum merdeka yang telah dilakukan, memberikan dampak
perubahan yang besar terhadap pemecahan permasalahan berkaitan dengan
implementasi kurikulum merdeka. Agar dapat melaksanakan tanggungjawab
sebagai kepala sekolah, maka kepala sekolah harus memiliki pendidikan dan
pengalaman yang diperlukan sebagai seorang pemimpin. Pemimpin yang efektif
adalah seorang pemimpin yang bisa belajar dari kesalahan atau masa lalu dan
berusaha untuk memperbaiki dengan cara yang baik dan memberi peluang kepada
staf dan guru untuk berkembang. Sekolah akan yang maju jika sekolah yang
dipimpin oleh kepala sekolah yang mempunyai visi, memiliki keterampilan, mau
berkembang dan perbaikan mutu.

Hasil analisis dari guru PJOK mengenai kurikulum merdeka yaitu
kurikulum yang mengutamakan kebebasan kepada guru maupun peserta didik
dimana dalam proses pembelajarannya peserta didik dituntut aktif dan mandiri

dengan suasana pembelajaran yang mengasyikan ketika pembelajaran
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berlangsung. Hal ini juga relevan berdasarkan yang disampaikan Nadiem Anwar
Makariem yang menyatakan arti merdeka belajar sebagai unit pendidikan yaitu
guru dan peserta didik punya kebebasan. Kebebasan untuk berinovasi, kebebasan
untuk belajar dengan mandiri dan kreatif (Kemendikbudristek, 2022).

Dari hasil penelitian guru sangat memiliki peran dalam mencapai tujuan
pendidikan. Setiap guru perlu memahami dan terampil dalam merumuskan tujuan
pembelajaran, karena rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas keberhasilan proses pembelajaran. Suatu proses
pembelajaran dikatakan berhasil manakala peserta didik dapat mencapai tujuan
secara optimal. Agar guru mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab di
atas, maka guru dituntut memiliki kemampuan dan keterampilan tertentu.
Kemampuan dan keterampilan adalah bagian dari kompetensi profesionalisme
guru (Khasanah et al., 2019, p.1108). Kompetensi adalah sebuah kemampuan
yang mutlak dimiliki oleh guru, sehingga menjadi pekerjaannya sebagai seorang
pendidik bisa dilakukan dengan baik. Tugas guru adalah terkait erat dengan
peningkatan sumber daya manusia melalui sektor pendidikan (Tobari dkk., 2018;
Fitria, 2018, p.14).

Dalam pendidikan guru dengan peran profesionalnya menjadi unsur penting
di antara unsur penting lainnya dalam menciptakan dan mengembangkan kegiatan
dan proses pembelajaran di dalam dan/ atau di luar kelas. Mencapai proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik perlu menghasilkan perubahan
holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional.

Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, mahluk
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total daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas
fisik dan mentalnya. Pada hakikatnya pendidikan jasmani adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan
holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, dan emosional
(Wright & Richards, 2021, p.21; Brusseau, et al., 2020, p.32)

Berdasarkan hasil observasi dibeberapa SD juga masih ada guru yang
kurang memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran PJOK terutama dalam penyusunan rancangan kegiatan penilaian
secara tertulis sebagai dokumen kepemilikan. Hal itu disebabkan guru PJOK yang
berlatarbelakang pendidikan yang tidak sesuai (bukan bidangnya). Banyak
dijumpai guru tidak merancang sistem penilaiannya dengan tertulis rapi, sehingga
terkesan bahwa evaluasi yang dilakukan guru tidak direncanakan dengan baik.
Penilaian yang dilakukan oleh guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan
dapat diberikan kapan saja dan dapat digunakan sebagai tameng manakala guru
tidak siap mengajar. Guru PJOK masih menemui kendala dalam melakukan
evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, hal ini
disebabkan karena belum ada standarisasi dalam penilaian mata pelajaran PJOK.
Ditinjau dari relevansi dengan kurikulum, tujuan kegiatan belajar mengajar PJOK
bukanlah angka-angka maupun deskripsi kata-kata melainkan untuk menciptakan
anak-anak Indonesia yang setelah selesai belajar mata pelajaran PJOK akan
menjadi pribadi-pribadi yang sehat, kuat, dan bugar. Selain itu mereka juga
dibekali karakter yang kuat sesuai dengan nilai-nilai olahraga. Guru PJOK

mengalami kesulitan dalam hal durasi pembelajaran yang minim.
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Proses pembelajaran, tugas yang harus dijalankan guru adalah menguasai,
merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi
pembelajaran. Perencanaan yang dibuat oleh guru harus sesuai dengan konsep
pendidikan dan pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum. Perencanaan ini
merupakan pikiran tentang apa yang dilaksanakan dalam pembelajaran sehingga
tercipta suatu sistem yang memungkinkan terjadi suatu proses belajar dan dapat
membawa siswa mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu faktor pendukung
keberhasilan pembelajaran di sekolah adalah pemanfaatan media pembelajaran
yang menarik, inovatif dan kreatif, sehingga mampu meningkatkan minat peserta
didik untuk mempelajari suatu obyek. Media pembelajaran merupakan alat yang
memiliki fungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari guru kepada
peserta didik. Media pembelajaran adalah media, alat, atau teknik yang digunakan
dalam proses belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi
edukasi antara guru dengan peserta didik dapat berlangsung secara tepat guna dan
berdaya guna. (Dita et al., 2021, p.24) menyatakan bahwa media pembelajaran
merupakan suatu perantara yang memudahkan pendidik dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik, pembelajaran dapat tercapai sesuai tujuan
pembelajaran. Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi
dan kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu
memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru,
buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.

Indikator media pembelajaran masih termasuk dalam kategori kurang untuk

guru-guru yang sudah berumur adalah sebagai berikut: (1) Guru belum begitu
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mahir dalam mengoperasikan media/platform yang menunjang berjalannya proses
pembelajaran dan (2) Media dan alat pembelajaran belum lengkap dan sesuai
dengan tujuan, materi, dan model pembelajaran. Dalam rangka membantu
terlaksananya proses pembelajaran penjas, terutama dalam pembelajaran olahraga
permainan walaupun dengan fasilitas pembelajaran yang kurang mendukung,
namun proses pembelajaran tetap harus diberikan dan dilaksanakan sesuai
kurikulum. Pembelajaran penjas yang efektif tercermin apabila peserta didik dapat
terlibat aktif selama pembelajaran dan peserta didik dapat memperoleh
pengalaman sukses serta memuaskan dalam setiap kegiatan belajar (Budi et al.,
2019, p.131). Program pembelajaran pendidikan jasmani yang diberikan kepada
peserta didik hendaknya memperhatikan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
kemampuan peserta didik, sehingga pembelajaran efektif dan pengalaman sukses
dapat diperoleh oleh peserta didik (Sayfei et al., 2020). Sedangkan evaluasi
dilaksanakan untuk mengukur derajat pencapaian tujuan dan keefektifan proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Evaluasi merupakan proses umpan balik yang
menjadi dasar untuk memperbaiki sistem pembelajaran. Agar kegiatan evaluasi
dapat mencapai hasil yang maksimal, evaluasi harus dilaksanakan secara

berkesinambungan.
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D. Keterbatasan Penelitian
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan yang
dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan.
Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di sini antara lain:
1. Sulit untuk mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan
angket. Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahannya yaitu
dengan memberikan gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini.
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil
kuesioner berupa google form sehingga adanya unsur kurang objektif
dalam pengisian kuesioner.
3. Pada saat pengambilan data penelitian dalam proses pengisian kuesioner
atau google formnya, ini peneliti tidak dapat memantau secara langsung
dan cermat apakah jawaban yang diberikan poleh responden benar-benar

sesuai dengan pendapatnya sendiri atau tidak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan evaluasi keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan sekolah dasar pada kurikulum merdeka di Kapanewon
Ngaglik, menunjukkan bahwa pada hasil analisis penilaian acuan norma berada
pada kategori “Baik”.
B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan
bagi pembaca dan sebagai acuan peneliti lain yang mengadakan
penelitian lebih lanjut tentang evaluasi keterlaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar pada
kurikulum merdeka.

2. Setelah mengevaluasi keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan sekolah dasar pada kurikulum merdeka, perlu
adanya beberapa perbaikan dan pengembangan guna pencapaian hasil

yang lebih optimal.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, maka kepada pelatih dan para peneliti lain,

diberikan saran-saran sebagai berikut.

1. Hendaknya evaluasi model discrepancy diterapkan oleh sekolah-sekolah
swasta atau negeri agar dapat dijadikan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan terkait perencanaan dan proses pembelajaran
PJOK.

2. Guru harus terus mengembangkan pengetahuan, mendalami metode
pembelajaran dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan, sehingga dapat
menerapkan pembelajaran yang efektif khususnya pembelajaran PJOK.

3. Pemerintah hendaknya memberikan dukungan baik dalam bentuk
kebijakan maupun dalam bentuk sarana dan prasarana olahraga yang
memadai sesuai yang dapat mendukung pembelajaran yang efektif
khususnya pembelajaran PJOK.

Peneliti ini memberikan sumbangan berupa rekomendasi kepada pihak

terkait agar perencanaan pembelajaran PJOK menjadi lebih baik. Koordinasi antar
komponen di sekolah harus ditingkatkan, sehingga semua kebijakan dapat

dijalankan dengan baik.
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Lampiran 3. Kisi-kisi dan Rubrik Instrumen Penelitian

Kompetensi

Indikator

No Butir

Rubrik

KEPALA SEKOL

AH

Merencanakan
program supervisi
akademik dalam
rangka untuk
peningkatan
kompetensi dan
profesionalisme
guru

Menyusun program
supervisi akademik

Menyusun tahapan teknik
supervisi akademik

Merumuskan kriteria
pencapaian tujuan
supervisi akademik
(Output)

Menjabarkan tujuan
supervisi pada evaluasi
pembelajaran

Menyusun prosedur
monitoring supervisi
akademik

Menggunakan pendekatan
supervisi yang efektif

Mengklasifikasikan
evaluasi supervisi
akademik

Melaksanakan
supervisi akademik
terhadap guru
dengan
menggunakan
pendekatan dan
teknik supervisi
yang tepat dan
efektif

Melaksanakan supervisi
akademik yang didasarkan
pada kebutuhan dan
masalah nyata yang
dihadapi oleh guru

Nomer 1-20

Menggunakan pendekatan
dalam teknik supervisi
akademik yang tepat dan
sesuai dengan tujuan

Membangun hubungan
dengan guru serta semua
pihak yang terlibat pada
kegiatan supervisi
akademik

Memecahkan masalah
dalam pengembangan

pembelajaran supervisi
akademik

Menggunakan teknologi
informasi untuk
mendukung keefektifan
supervisi akademik

Menindaklanjuti
hasil supervisi
akademik terhadap

Merumuskan kriteria
pencapaian dampak
supervisi akademik

- skor 4: selalu
- skor 3: sering
- skor 2: jarang
- skor 1: tidak
pernah
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guru dalam rangka
peningkatan
kompetensi dan
profesionalisme
guru

(Outcome)

Mengembangkan
instrumen pengukuran
pencapaian hasil supervisi
akademik

Melakukan analisis hasil
evaluasi

Mengembangkan program
untuk menindaklanjuti
hasil evaluasi supervisi
akademik

GURU PJOK

Merencanakan dan
menyusun RPP
sesuai dengan
kurikulum yang

sudah ditentukan

Memilih metode yang
sesuai dengan
pembelajaran

Merencanakan bahan
pembelajaran

Menyusun materi, media,
dan bahan ajar yang di
sesuaikan dengan capaian
pembelajaran

Memahami dan
menjelaskan cara
melaksanakan
perencanaan,
perancangan,
pelaksanaan,
analisis data
maupun hasil
kegiatan
pembelajaran

Melaksanakan proses
pembelajaran sesuai
dengan tahapan

Melakukan pencatatan
tahap kemampuan
pembelajaran siswa

Melakukan assesment
dalam setiap proses
pembelajaran

Pengembangan proses
pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa

Melaksanakan
evaluasi
pembelajaran untuk
mengetahui capaian
pembelajaran yang
sudah diberikan

Mengidentifikasi
kemampuan, kelemahan
dan kekuatan siswa

Melakukan analisis hasil
penilaian pembelajaran

Menemukan kendala yang
siswa alami dalam
pembelajaran

Melakukan evaluasi proses
pembelajaran yang telah
diberikan

Melakukan inovasi atau
pengembangan metode
pembelajaran

Nomer 21-35

- skor 4: selalu
- skor 3: sering
- skor 2: jarang
- skor 1: tidak
pernah
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SISWA

Proses pelaksanaan
pembelajaran siswa
menggunakan
metode
pembelajaran pada
kurikulum merdeka

Siswa dapat
menginterpretasikan lagi
pembelajaran yang
diterima

Siswa mampu
menguraikan pembelajaran
yang dipahami

Siswa mampu melakukan
sesuai arahan guru

Siswa mampu menilai
kemampuan dirinya
sendiri pada pembelajaran

Hasil capaian
pembelajaran siswa
menggunakan
metode
pembelajaran pada
kurikulum merdeka

Siswa mampu
mengidentifikasi
pembelajaran yang
diberikan oleh guru

Siswa mampu mengikuti
pembelajaran sesuai
dengan kemampuannya

Siswa dapat menganalisis
pembelajaran yang
diberikan

Memiliki kesadaran yang
diwujudkan dalam bentuk
perilaku yang bertanggung
jawab dalam
melaksanakan praktik
keselamatan

36 - 45

Wawancara
Siswa
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENILAIAN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN

JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK)

SEKOLAH DASAR PADA KURIKULUM MERDEKA

No

Kemampuan Akhir yang
diharapkan

Skor

Bukti yang
diberikan

Nomor
kompetensi

Rubrik

Bapak/ Ibu membuat perencanaan
program supervisi akademik

Bapak/ Ibu menyusun tahapan
teknik supervisi akademik

Bapak/ Ibu membuat kriteria
capaian tujuan supervisi akademik

Bapak/ Ibu menjabarkan tujuan
pelaksanaan supervisi pada
evaluasi akademik

Bapak/ Ibu membuat prosedur
monitoring dengan menggunakan
pendekatan supervisi yang efektif

Bapak/ Ibu menyiapkan instrumen
supervisi dalam bentuk (lembar
observasi, angket, pedoman
wawancara, dll.)

Bapak/ Ibu mengklasifikasikan
evaluasi supervisi akademik

Bapak/ Ibu menyajikan hasil
supervisi sebelumnya, sebelum
melakukan supervisi

- skor 4: selalu
- skor 3: sering
- skor 2: jarang
- skor 1: tidak pernah
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Bapak/ Ibu mengemukakan
sasaran-sasaran yang jelas
sebelum melaksanakan supervisi

10

Bapak/ Ibu melakukan classroom
visit (kunjungan kelas dalam
rangka pembinaan oleh kepala
sekolah)

11

Bapak/ Ibu melakukan classroom
observation (observasi kelas yang
tujuannya adalah untuk
memperoleh data obyektif aspek-
aspek situasi pembelajaran)

12

Bapak/ Ibu meminta secara
langsung masing-masing guru
untuk menilai diri sendiri dengan
format tertentu dalam rangka
pelaksanaan supervisi

13

Bapak/ Ibu memecahkan masalah
dalam supervisi

14

Bapak/ Ibu melaksanakan diskusi
bersama guna meningkatkan mutu
pembelajaran

15

Bapak/ Ibu melaksanakan
pelatihan peningkatan mutu
pembelajaran (Teacher
Profesional Development / TPD)

16

Bapak/ Ibu melakukan pembinaan
sesuai dengan hasil penilaian
supervisi sesuai dengan
kebutuhan tiap guru

17

Bapak/ Ibu melakukan
pengembangan instrumen
pengukuran pencapaian hasil
supervisi akademik

18

Bapak/ Ibu menganalisis hasil
capaian penilaian supervisi untuk
evaluasi peningkatan kompetensi
guru

19

Bapak/ Ibu mengembangkan
program untuk menindaklanjuti
hasil evaluasi supervisi akademik
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20

Bapak/ Ibu memberikan Reward
(hadiah) kepada guru dengan hasil
kompetensi yang baik

21

Saya memilih metode yang sesuai
dengan pembelajaran

22

Saya merencanakan bahan
pembelajaran berupa RPP

23

Saya menyusun materi sesuai
dengan kompetensi

24

Saya melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan
tahapan

25

Saya menggunakan metode
pembelajaran yang menunjang
kreatifitas siswa

26

Saya melakukan pencatatan tahap
kemampuan pembelajaran siswa

27

Saya melakukan assesment dalam
setiap proses pembelajaran siswa

28

Saya melakukan analisis hasil
assesment proses pembalajaran
siswa

29

Saya melakukan pengembangan
metode pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa

30

Saya mengidentifikasi
kemampuan, kelemahan dan
kekuatan siswa

- skor 4: selalu
- skor 3: sering
- skor 2: jarang
- skor 1: tidak pernah
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31

Saya menentukan aspek-aspek
hasil belajar siswa yang
dievaluasi sesuai

tujuan

32

Saya menentukan prosedur
evaluasi hasil belajar siswa sesuai
dengan KKM

33

Saya menemukan kendala yang
siswa alami dalam pembelajaran

34

Saya melakukan evaluasi proses
pembelajaran yang telah diberikan

35

Saya melakukan inovasi atau
pengembangan metode
pembelajaran

36

Menurut Ananda, Apakah
pembelajaran PJOK itu sulit ?

37

Apa kesulitan yang dialami dalam
pembelajaran PJOK ?

38

Menurut pendapat Ananda, apa
yang harus dilakukan untuk
mengatasi kesulitan itu ?

Apakah harus diperbaiki pada
metode/ model pembelajarannya ?

39

Apakah Ananda mampu
mengikuti pembelajaran PJOK
dengan baik ?

40

Menurut Ananda, bagaimana cara
mengajar guru ? Apakah
membosankan atau
menyenangkan ?

41

Apakah guru selalu mengajak
siswa aktif dalam pembelajaran ?

42

Apakah guru sering melakukan
model / metode mengajar yang
sama atau bervariasi ?

Wawancara Siswa
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43

Media apa yang sering digunakan
guru saat mengajar ? Apakah
menggunakan alat peraga yang
sesuai ?

44

Apakah ananda aktif dalam
pembelajaran PJOK ? Kebiasaan
apa yang sering ananda lakukan
atau sudah terapkan setelah
selesai pembelajaran ?

45

Apakah Ananda melakukan apa
yang sudah diajarkan dirumah ?
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Lampiran 5. V-Aiken Instrumen

HASIL VALIDITAS ISl

Penilail|Penilai2| S1 S2  |SIGMA S| N(C-1) | V-Aiken

Butir_1 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_2 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_3 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_4 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_5 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_6 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_7 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_8 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_9 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_10 4 3 3 2 5 6 0,83
Butir_11 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_12 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_13 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_14 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_15 4 3 3 2 5 6 0,83
Butir_16 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_17 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_18 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_19 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_20 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_21 4 3 3 2 5 6 0,83
Butir_22 4 3 3 2 5 6 0,83
Butir_23 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_24 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_25 4 3 3 2 5 6 0,83
Butir_26 4 3 3 2 5 6 0,83
Butir_27 4 3 3 2 5 6 0,83
Butir_28 4 3 3 2 5 6 0,83
Butir_29 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_30 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_31 4 3 3 2 5 6 0,83
Butir_32 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_33 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_34 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_35 4 3 3 2 5 6 0,83
Butir_36 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_37 3 3 2 2 4 6 0,67
Butir_38 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_39 3 3 2 2 4 6 0,67
Butir_40 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_41 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_42 3 3 2 2 4 6 0,67
Butir_43 4 4 3 3 6 6 1,00
Butir_44 3 4 2 3 5 6 0,83
Butir_45 3 3 2 2 4 6 0,67

RATA - RATA 0,88
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Lampiran 6 . Transkrip Hasil Wawancara Siswa

TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

IDENTITAS DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA SEKOLAH
Nama Informan : Siswa A
Sekolah : SD Islam Al-Aazhar Cairo Yogyakarta

pembelajaran PJOK itu sulit ?

No Pertanyaan Jawaban
Kadang ada yang sulit, kalau sudah
Menurut Ananda, Apakah masuk pembelajaran senam lantai . Tapi
1.

kalau tidak pembelajaran yang itu tidak

sulit.

Apa kesulitan yang dialami dalam

Waktu praktik gerakan yang jarang

membosankan atau

menyenangkan ?

> pembelajaran PJOK ? dilakukan dirumah.
Menurut pendapat Ananda, apa Dicoba terus agar bisa, pembelajarannya
yang harus dilakukan untuk sudah seru.
mengatasi kesulitan itu ?
> Apakah harus diperbaiki pada
metode/ model pembelajarannya
2
Apakah Ananda mampu Bisa kalau tidak di ganggu sama teman,
4. | mengikuti pembelajaran PJOK dan minta fokus sama Miss.
dengan baik ?
Menurut Ananda, bagaimana cara | Seru dan menyenangkan , kadang
mengajar guru ? Apakah bosannya kalau sedang menunggu
5.

giliran penilaian.
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Apakah guru selalu mengajak lya.
> siswa aktif dalam pembelajaran ?
Apakah guru sering melakukan Terkadang sama, terkadang tidak sama
7. | model / metode mengajar yang atau bervariasi.
sama atau bervariasi ?
Media apa yang sering digunakan | lya, menggunakan kerucut, bola,
guru saat mengajar ? Apakah pemukul atau tongkat saat kasti, petak
> menggunakan alat peraga yang lompat, dan gawang kecil.
sesuai ?
Apakah ananda aktif dalam Kalau saya aktif dan saya suka
pembelajaran PJOK ? Kebiasaan | pembelajaran olahraga karena diluar
9. | apa yang sering ananda lakukan kelas. Kebiasaannya harus pemanasan
atau sudah terapkan setelah sebelum main bola.
selesai pembelajaran ?
. Apakah Ananda melakukan apa | Ada yang sudah ada yang belum.
10.

yang sudah diajarkan dirumah ?

Nama Informan : Siswa B
Sekolah : SD IT Taruna Al-Quran

pembelajaran PJOK ?

No Pertanyaan Jawaban

Menurut Ananda, Apakah pembelajaran | lya sulit, tapi senang juga kalau
1.

PJOK itu sulit ? sedan gada gamesnya.

Apa kesulitan yang dialami dalam Praktiknya sulit-sulit dan kadang
2.

jadi capek.
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Menurut pendapat Ananda, apa yang
harus dilakukan untuk mengatasi
kesulitan itu ?

Apakah harus diperbaiki pada metode/

model pembelajarannya ?

Harus dibantu untuk coba
melakukan praktiknya, sudah baik
kok tapi saya yang belum bisa

mengikuti.

Apakah Ananda mampu mengikuti

pembelajaran PJOK dengan baik ?

Bisa jika diawal pembelajaran,
kalau sudah capek jadi tidak

fokus.

Menurut Ananda, bagaimana cara
mengajar guru ? Apakah membosankan

atau menyenangkan ?

Menyenangkan , asal tidak praktik

yang susah-susah

Apakah guru selalu mengajak siswa

aktif dalam pembelajaran ?

lya. Menanyakan bisa

mempraktikkan atau tidak.

Apakah guru sering melakukan model /
metode mengajar yang sama atau

bervariasi ?

Terkadang sama, terkadang tidak

sama atau bervariasi.

Media apa yang sering digunakan guru
saat mengajar ? Apakah menggunakan

alat peraga yang sesuai ?

lya, menggunakan bola, matras,

kerucut.

Apakah ananda aktif dalam
pembelajaran PJOK ? Kebiasaan apa
yang sering ananda lakukan atau sudah

terapkan setelah selesai pembelajaran ?

Kalau saya tidak bisa atau
kesulitan pada saat praktik saya
akan aktif untuk meminta bantuan
agar benar. Jarang diterapkan

karena tidak punya teman
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10.

Apakah Ananda melakukan apa yang

sudah diajarkan dirumah ?

Ada yang sudah ada yang belum.

Nama Informan : Siswa C
Sekolah : SD Negeri Ngaglik

No

Pertanyaan

Jawaban

Menurut Ananda, Apakah pembelajaran

PJOK itu sulit ?

Tidak sulit, karena hanya praktik

dengan bermain.

Apa kesulitan yang dialami dalam

: pembelajaran PJOK ?

Menurut pendapat Ananda, apa yang Yang penting memperhatikan biar

harus dilakukan untuk mengatasi bisa, sudah baik.
3. | kesulitan itu ?

Apakah harus diperbaiki pada metode/

model pembelajarannya ?

Apakah Ananda mampu mengikuti Bisa mengikuti.
* pembelajaran PJOK dengan baik ?

Menurut Ananda, bagaimana cara Ramai, menyenangkan, dan tidak
5. | mengajar guru ? Apakah membosankan | bosan.

atau menyenangkan ?

Apakah guru selalu mengajak siswa lya. kalau diam saja pasti disruh
> aktif dalam pembelajaran ? praktik duluan.

Apakah guru sering melakukan model / | Terkadang sama, terkadang tidak
7. | metode mengajar yang sama atau sama.

bervariasi ?
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Media apa yang sering digunakan guru

lya, menggunakan bola sepak, bola

8. | saat mengajar ? Apakah menggunakan voli, kerucut
alat peraga yang sesuai ?
Apakah ananda aktif dalam Kalau saya aktif dan saya suka
pembelajaran PJOK ? Kebiasaan apa pembelajaran olahraga karena
> yang sering ananda lakukan atau sudah | diluar kelas. Kebiasaannya harus
terapkan setelah selesai pembelajaran ? | pemanasan sebelum olahraga
Apakah Ananda melakukan apa yang Ada yang sudah ada yang belum.
10.

sudah diajarkan dirumah ?

Nama Informan : Siswa 4
Sekolah : SD Negeri Gentan

pembelajaran PJOK dengan baik ?

No Pertanyaan Jawaban
Menurut Ananda, Apakah pembelajaran | Tidak sulit, karena bermain
- PJOK itu sulit ? sambal belajar
Apa kesulitan yang dialami dalam
: pembelajaran PJOK ?
Menurut pendapat Ananda, apa yang Yang penting memperhatikan biar
harus dilakukan untuk mengatasi bisa, sudah baik.
3. | kesulitan itu ?
Apakah harus diperbaiki pada metode/
model pembelajarannya ?
Apakah Ananda mampu mengikuti Bisa mengikuti.
4.

102




Menurut Ananda, bagaimana cara

Senang karena suka pembelajaran

5. | mengajar guru ? Apakah membosankan | Olahraga

atau menyenangkan ?

Apakah guru selalu mengajak siswa lya mengajak untuk
§ aktif dalam pembelajaran ? memperhatikan

Apakah guru sering melakukan model / | Terkadang sama, terkadang tidak
7. | metode mengajar yang sama atau sama.

bervariasi ?

Media apa yang sering digunakan guru lya, menggunakan bola sepak, bola
8. | saat mengajar ? Apakah menggunakan voli, bola takraw, raket, kerucut.

alat peraga yang sesuai ?

Apakah ananda aktif dalam Kalau saya tidak aktif jika bisa

pembelajaran PJOK ? Kebiasaan apa mencobanya dulu. Kebiasaannya
> yang sering ananda lakukan atau sudah | harus pemanasan sebelum

terapkan setelah selesai pembelajaran ? | olahraga

Apakah Ananda melakukan apa yang Ada yang sudah ada yang belum.
10.

sudah diajarkan dirumah ?
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Lampiran 7. Hasil Data Statistik

Statistics
Instrumen Kepala Sekolah
I Yalid 4

Missing 2
Mean ¥a.00
Median 7a.00
Mode 767
std. Deviation 1.826
Minimum il
Maximum 20
Sum N2

a. Multiple modes exist.
The smallest value

is shown
Instrumen Kepala Sekolah
Cumulative
Fregquency Fercent  “alid Percent Fercent
Yalid 76 1 16.7 25.0 25.0
i 1 16.7 25.0 50.0
74 1 16.7 25.0 7a.0
80 1 16.7 25.0 100.0
Total 4 66.7 100.0
Missing  System 2 33.3
Total 6 100.0

104



Frequency

0d

06

0.4

02

00

5 76 v

78

Histogram

74

Instrumen Kepala Sekolah

a0

#

Mean = 78
Stel. Dev. = 1.826
N=4

Statistics
Instrumen Guru
I Yalid ]

Missing 1]
Mean 58.00
Median 58.50
Mode 567
std. Deviation 1.673
MinimLm 56
Maximum 60
sum 3418

a. Multiple modes exist.
The smallestvalue

is shown

105




Instrumen Guru

Frequency

Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Fercent

Valid 56 2 333 333 333

58 1 16.7 16.7 50.0

59 2 333 333 B33

60 1 16.7 16.7 100.0

Total 6 100.0 100.0

Histogram

Mean = 58
Stel Dev.= 1673
M=8

55 a6 57 58 a9 G0 &1

Instrumen Guru
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